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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Latar Belakang Proyek 

Menurut Asisten Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran II Regional I 

Kementerian Pariwisata, Vincentius Djemandu. Pertumbuhan pariwisata pada 

tingkat global Indonesia meningkat sekitar 6% dan di tingkat regional Asean 

sebesar 7%. Namun di Indonesia peningkatan wisatawan mancanegara meningkat 

hingga 21,88%. Di antara Vietnam, Malaysia, Singapura dan Thailand, Indonesia 

berada diurutan kedua di bawah Vietnam. Berkembangnya destinasi wisata di 

Indonesia saat ini, menjadikan Indonesia sebagai sorotan destinasi wisata oleh 

banyak negara. Oleh karena itu pemerintah Indonesia khususnya Kementerian 

Pariwisata sedang gencar melakukan pembangunan di wilayah yang memiliki 

potensi pariwisata. Kementerian Pariwisata memiliki target 17 juta kunjungan 

wisatawan mancanegara melalui kegiatan promosi dan penjualan paket wisata 

menarik di 18 destinasi unggulan Tanah Air tahun 2018. Program ini dilaksanakan 

agar mendongkrak pariwisata di Indonesia. Kementerian Pariwisata bersama 

ASITA telah menyiapkan 60 lebih paket tour ke tujuh destinasi unggulan di 

Indonesia yakni Bali, Lombok, Yogyakarta, Banyuwangi, Toba, Tana Toraja, 

Komodo-Flores, hingga Sumba, dan termasuk Bandung. Beberapa pilihan paket 

tour yang akan dijual secara online maupun offline. Dengan semakin meningkatnya 

jumlah wisatawan serta besarnya perhatian pada sektor pariwisata di Indonesia, 

menjadikan kebutuhan akan akomodasi penginapan Hotel dan Resort meningkat. 

Kota Bandung merupakan kota metropolitan terbesar di Provinsi Jawa 

Barat, sekaligus merupakan ibukota provinsi tersebut. Kota ini terletak 140 km 

sebelah tenggara Jakarta dan merupakan kota terbesar ketiga di Indonesia setelah 

Jakarta dan Surabaya menurut jumlah penduduk. Kota Bandung adalah salah satu 

destinasi wisata unggulan yang sudah popular bagi turis domestic maupun 

mancanegara. Lokasinya yang dekat dengan ibukota Jakarta, menjadikan Bandung 

sering menjadi “short escape” bagi para penghuni kota Jakarta. Selain itu daya tarik 
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kota Bandung merupakan magnet bagi turis mancanegara untuk berwisata. Kota ini 

merupakan kota cantik yang tertata rapi lengkap dengan wisata kuliner dan belanja, 

dan daerah sub-urban kota Bandung memiliki alam yang asri serta khas pedesaan 

di daerah pegunungan dengan udara yang sejuk dan pemandangan yang fantastis. 

Dengan menimbang segala aspek tersebut, maka dipilih projek perancangan 

bangunan Hotel dan Resort untuk menjawab kebutuhan akan hunian vertikal 

maupun landed yang bersifat sementara serta didukung oleh fasilitas penunjang 

lainnya yang berlokasi di Kota Bandung, tepatnya di Kelurahan Isola Kecamatan 

Sukasari Kabupaten Bandung. Hotel dan Resort yang akan dirancang memiliki 

klasifikasi bintang 3. Klasifikasi tersebut dipilih karena dalam lingkungan sekitar 

wilayah tapak didominasi oleh hotel kualifikasi bintang 3, selain itu dalam memilih 

hotel konsumen tidak akan terlalu terbebani, karena kecenderungan untuk 

pemilihan hotel dengan kualitas yang baik namun diimbangi dengan harga yang 

baik pula. Selain itu hotel bintang 3 hadir untuk memberikan alternatif pada para 

pembisnis untuk menginap selama berwisata serta untuk memenuhi gaya hidup 

masyarakat modern sekarang tidak bias dilepaskan dari kafe, dan tempat hiburan 

untuk melepas kepenatan. 

1.1.2 Latar Belakang Tema 

Semakin mudahnya arus informasi masuk serta meningkatnya pendidikan 

dibidang arsitektur telah memberikan sumbangan terhadap perbendaharaan 

arsitektur di Indonesia. Pertumbuhan pembangunan serta semakin kayanya 

perbendaharaan arsitektur menuntut pendekatan arsitektur yang lebih terkoordinasi, 

antisipatif dan tingkat pengawasan yang lebih tinggi. Sehingga nantinya 

memperlihatkan sejauh mana wujud ruang arsitektural yang memiliki jati diri dan 

cerminan budaya bangsa. Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang 

memiliki banyak jumlah provinsi dengan berbagai macam kebudayaan dan adat 

istiadat masing-masing. Keberagaman budaya yang dimiliki Indonesia merupakan 

suatu kekayaan bangsa yang patut dibanggakan dan dilestarikan.  

Semakin hilangnya kebudayaan bangsa karena pengaruh budaya dari luar 

negeri akan menghilangkan pula identitas bangsa Indonesia. Untuk mencegah 
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dampak tersebut maka tema perancangan yang dipilih agar dapat menampilkan 

karakteristik atau ciri khas dari kebudayaan dalam Hotel dan Resort yang berlokasi 

di Bandung adalah Arsitektur Neo-Vernakular. Tema tersebut dimaksudkan agar 

dapat mewujudkan kebudayaan kota bandung kedalam bentuk fisik berupa hasil 

rancangan bangunan yang didalamnya terdapat unsur aktivitas, perbuatan dan karya 

berupa benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat dan didokumentasikan. 

Dalam kenyataan kehidupan bermasyarakat, antara wujud kebudayaan yang satu 

tidak bisa dipisahkan dari wujud kebudayaan yang lain. Sebagai contoh: wujud 

kebudayaan ideal mengatur dan elevasi arah kepada tindakan (aktivitas) dan karya 

(artefak) manusia (Maloring, dkk. 2015). 

1.2 Rumusan Permasalahan 

Kondisi Hotel dan Resort saat ini sebagian besar secara arsitektural masih 

belum dapat merepresentasikan suatu ciri khas ataupun kearifan lokal suatu daerah. 

Maka dari itu, perancangan Hotel dan Resort harus mampu mengimplementasikan 

ciri khas sebuah kota/daerah dengan memperhatikan syarat dan ketentuan 

perancangan Hotel dan Resort dilahan berkontur. Dari pernyataan tersebut, maka 

disimpulkan rumusan permasalahannya adalah. 

1. Bagaimana mengaplikasikan tema arsitektur Neo-Vernakular dan arsitektur 

hijau serta mengangkat unsur lokalitas sesuai konteks dalam rancangan 

Hotel bintang 3. 

2. Bagaimana merancangan Hotel dan Resort dilahan berkontur sesuai dengan 

acuan perundang-undangan dan kriteria yang telah ditentukan. 

3. Bagaimana mewujudkan Hotel dan Resort yang baik dengan meminimalkan 

penggunaan pendingin buatan dan memaksimalkan penghawaan alami. 

1.3 Maksud dan Tujuan Perancangan 

1.3.1 Maksud Perancangan 

Perancangan ini bermaksud untuk merancang Hotel dan Resort Bandung 

dengan mempertimbangkan aspek kebudayaan kota/daerah setempat tanpa 

http://digilib.mercubuana.ac.id/



Tugas Akhir 

Perancangan Hotel dan Resort Bandung 

Lokasi : Kelurahan Isola, Kecamatan Sukasari, Kabupaten Bandung 

 Program Studi Arsitektur – Universitas Mercu Buana | 4 

mengabaikan instrumen adat budaya, keselamatan dan kenyamanan sebagai 

akomodasi penginapan bagi wisatawan dan meningkatkan perekonomian daerah. 

1.3.2 Tujuan Perancangan 

Adapun tujuan dari perancangan ini adalah merancang Hotel dan Resort 

Bandung yang dapat : 

1. Mencerminkan kebudayaan penduduk Bandung dengan mengusung tema 

Neo-Vernakular pada perancangan sebuah Hotel dan Resort. 

2. Membuat rancangan Hotel dan Resort dengan memanfaatkan kontur dan 

meminimalkan cut and fill. 

3. Membuat rancangan Hotel dan Resort yang nyaman serta ramah 

lingkungan. 

1.4 Lingkup dan Batasan Perancangan 

Adapun perancangan Hotel dan Resort Bandung ini dibatasi sesuai dengan 

fasilitas pelayanan Hotel dan Resort yang sesuai standar dengan melihat isu-isu 

kebudayaan lokal maupun kearifan lokal serta peraturan yang terdapat dilokasi 

maupun dalam Kerangka Acuan Kerja (KAK) perancangan Hotel dan Resort 

Bandung. Selain itu, ketentuan dimensi ruang yang digunakan nantinya merujuk 

pada standar acuan perundang-undangan yang ditentukan oleh Kementrian 

Pekerjaan Umum dan Kementrian Pariwisata. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan laporan tugas akhir ini menggunakan urutan-

urutan penulisan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pembahasan bab I menjelaskan tentang Latar Belakang (Latar Belakang Proyek, 

Latar Belakang Tema); Rumusan Permasalahan; Maksud dan Tujuan Perancangan; 

Lingkup dan Batasan Perancangan; dan Sistematika Pembahasan. 
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BAB II STUDI PUSTAKA 

Pembahasan bab II menjelaskan tentang Tinjauan Terhadap Proyek (Penjelasan 

KAK, Dasar Acuan, Data Proyek dan Ketentuan Perancangan); Tinjauan Hotel dan 

Resort Bintang 3 (Hotel dan Resort Bintang 3, Standar Kamar Hotel, Sirkulasi 

Bangunan Hotel); Kajian Tema Arsitektur Neo-Vernakular (Pengertian Arsitektur 

Neo-Vernakular, Ciri-ciri Arsitektur Neo-Vernakular, Prinsip Desain Arsitektur 

Neo-Vernakular); Kajian Tema Arsitektur Sunda (Pengertian Arsitektur Vernakuar 

Sunda, Karakteristik Lingkungan dan Budaya Sunda); Prinsip-Prinsip Perancangan 

Lahan Berkontur (Tipe-Tipe Kontur, Pengolahan Bangunan Pada Lahan Berkontur, 

Pencegahan Erosi Pada Lahan Berkontur); dan Studi Preseden Hotel dan Resort 

(Vivanta Hotel, Meijie Mountain Hotspring Resort). 

BAB III DATA DAN ANALISA 

Pembahasan bab III menjelaskan tentang Analisa Terkait Ruangan (Pelaku 

Kegiatan, Analisa Organisasi Ruang, Program Ruang); Analisa Site (Lokasi Tapak, 

Data dan Kondisi Tapak, Analisa Topografi, Analisa Bentuk/Kontur Tanah, 

Aksesibilitas dan Sirkulasi, Thermal, Analisa Kebisingan, View Tapak, Zoning);  

BAB IV KONSEP 

Pembahasan bab IV menjelaskan tentang Konsep Dasar; Konsep Perancangan 

(Konsep Sirkulasi Luar Bangunan, Konsep Orientasi Bangunan, Konsep Zoning 

Fungsi Bangunan, Konsep Façade Bangunan, Konsep Sirkulasi, Penzoningan) 

Konsep Struktur, Konsep Mekanikal Elektrikal dan Utilitas. 

BAB V HASIL PERANCANGAN 

Pembahasan bab V menjelaskan tentang Hasil Perancangan (Denah, Tampak, 

Potongan, Perspektif, Squence, Detail Struktur, Detail Arsitektur, Detail Mekanikal 

Elektrikal dan Utilitas).   
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BAB II. STUDI PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Terhadap Proyek 

2.1.1 Penjelasan Kerangka Acuan Kerja (KAK) 

Pedoman awal perencanaan dan perancangan tugas akhir tentang Hotel dan 

Resort Bandung dalam KAK memiliki klasifikasi fasilitas hotel bintang 3. Fasilitas 

akomodasi penginapan hotel dan resort akan menjadi fasilitas pendukung bagi 

aktivitas pariwisata yang berada diarea perancangan maupun disekitar lokasi 

perancangan. Mengusung gagasan dengan menerapkan aspek filosofi seperti dalam 

ruang, massa, dan bentuk, budaya, pola pikir, kepercayaan, tata letak, religi dan 

lain-lain kedalam elemen-elemen fisik maupun non fisik. Sehingga desain yang 

tercipta tidak hanya mencerminkan gagasan modern saat kini namun juga semangat 

kearifan lokal, sehingga tercipta kesinambungan antara past-present-future.  

Perwujudan gagasan mutakhir harus didukung aspek pengembangan 

keberlanjutan. Tiga aspek penting dalam isu keberlanjutan tersebut adalah ekonomi, 

sosial, dan lingkungan (ekologi). Tempat ini diharapkan dapat menjadi sarana 

akomodasi tempat menginap sementara bagi wisatawan yang datang dari berbagai 

tempat untuk menikmati nuansa alam, budaya dan fasilitas wisata yang terdapat di 

sekitar lokasi. Kesadaran akan pentingnya akomodasi penginapan bagi wisatawan 

yang mampu mencerminkan ciri khas maupun penampilan kota Bandung menjadi 

isu penting yang mendasari gagasan desain Hotel dan Resort tersebut. Gagasan 

tersebut dapat diwujudkan melalui penggunaan teknologi mutakhir yang ekologis 

dan tepat guna. 

Bangunan yang akan dirancang berlokasi di Kelurahan Isola Kecamatan 

Sukasari Kabupaten Bandung. Dengan Luas Tapak bangunan utama ± 19.700 m2. 

Daerah ini merupakan bagian dari Kabupaten Bandung yang sejuk dan sangat layak 

untuk dijadikan kegiatan pariwisata, Kelurahan Isola merupakan Kelurahan dengan 

wilayah terluas yakni 179,90 Ha atau sekitar 28,66% dari luas wilayah Kecamatan 

Sukasari dengan ketinggian 899 dpl.  
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2.1.2 Dasar Acuan 

Dasar acuan perundang-undangan yang harus dipenuhi dalam Perancangan 

Bandung Hotel dan Resort, yaitu. 

 Peraturan Menteri Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia 

Nomor: Pm.53/Hm.001/Mpek/2013 Tentang Standar Usaha Hotel  

 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 29/Prt/M/2006 Tentang 

Pedoman Persyaratan Teknis Bangunan Gedung 

Selain itu terdapat beberapa kriteria-kriteria harus dipenuhi dalam Perancangan 

Bandung Hotel dan Resort, yaitu. 

 Mengusung gaya arsitektur neo-vernakular. 

 Seluruh bangunan tidak diperkenankan menggunakan AC kecuali ballroom. 

 Jumlah lahan yang dikepras haruslah sama dengan jumlah lahan yang 

diurug, sehingga tidak ada tanah yang terbuang atau harus didatangkan dari 

luar lahan (cut and fill sama). 

 Karakter material yang digunakan pada bangunan harus sesuai dengan 

kearifan lokal. 

 Bangunan dan kompleksnya harus dapat menjadi ikon kawasan wisata di 

kota Bandung yang menggambarkan semangat jamannya yakni futuristik 

dan inovatif namun tetap memperhatikan kearifan lokal khususnya di Jawa 

Barat.  

 Bangunan dan kompleksnya harus memenuhi persyaratan kehandalan 

bangunan termasuk keamanan, keselamatan dan kenyamanan, termasuk 

penyediaan fasilitas aksesibilitas, khususnya bagi difabel. 

2.1.3 Data Proyek dan Ketentuan Perancangan 

Data proyek dan ketentuan perancangan yang tercantum dalam KAK yang 

harus dipenuhi dalam Perancangan Bandung Hotel dan Resort, yaitu. 

Nama Proyek  : Hotel dan Resort Bandung 
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Lokasi Proyek  : Kelurahan Isola Kecamatan Sukasari Kabupaten Bandung 

Fasilitas   : Hotel Bintang 3  

Luas Lahan  : ± 19000 m2 

Jumlah Lantai  : Maksimal 5 lantai 

Jumlah Kamar  : 100 Unit Kamar Hotel  

 Standar Room 40 unit  

 Superior Room 40 unit 

 Deluxe Room 15 unit 

 Suit room 5 unit 

: 20 Unit Cottage  

 Small Cottage 10 unit  

 Family Cottage 10 unit 

Jumlah Lantai  : Maksimal 5 lantai 

Lain-lain  :  

 Kapasitas ballroom kapasitas 500 orang 1 unit dapat disekat 2, 1 unit 

outdoor party terhubung dengan ballroom kapasitas 500 orang, 

 Diijinkan melakukan cut and fill pada lahan berkontur, namun persentase 

cut and fill maksimal 35% dari luas lahan, 

 Bandung Hotel & Resort ini mempunyai struktur organisasi sebagai berikut. 
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2.2 Tinjauan Hotel dan Resort Bintang 3 

2.2.1 Hotel dan Resort Bintang 3 

Hotel adalah suatu bangunan atau suatu lembaga yang menyediakan kamar 

untuk menginap, makan dan minum serta pelayanan lainnya untuk umum (kamus 

Webster). Secara harfiah kata hotel berasal dari bahasa Latin yaitu hospitium, yang 

artinya ruang tamu.  Kata ini kemudian mengalami proses perubahan pengertian 

dan untuk membedakan guest house dengan mansion house yang berkembang saat 

itu, maka rumah besar disebut hostel.  Hotel disewakan pada masyarakat umum 

untuk menginap dan beristirahat sementara waktu, dan dikoordinir oleh seorang 

host. Seiring perkembangan dan adanya tuntutan terhadap kepuasan, di mana orang 

tidak menyukai peraturan yang terlalu banyak pada hostel, maka kata hostel 

kemudian mengalami perubahan, yakni penghilangan huruf “s” pada kata hostel 

sehingga menjadi hotel. Sedangkan definisi hotel menurut SK Menparpostel Nomor 

KM94/HK103/MPPT1987 adalah suatu jenis akomodasi yang mempergunakan 

sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa pelayanan penginapan, 

makan dan minum serta jasa lainnya bagi umum, yang dikelola secara komersial.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hotel dan Resort merupakan suatu jenis 

akomodasi di daerah peristirahatan yang mempergunakan sebagian atau seluruh 

bangunan untuk menyediakan jasa penginapan, makan dan minum, sarana fasilitas 

pelengkap lainnya serta jasa bagi umum yang dapat mendukung dan memperlancar 

kegiatan istirahat para tamu yang bertujuan untuk berwisata/berekreasi di daerah 

tersebut, dan dikelola secara komersial. Hotel Resort berbeda dengan hotel-hotel 

yang berada di pusat-pusat kota (city hotel), yang terutama menekankan pentingnya 

suasana lingkungan interior, sedangkan hotel resort ini lebih mementingkan 

suasana lingkungan di sekitar lokasinya, kemudian menciptakan suasana yang 

menarik di dalam hotel.  

Adapun klasifikasi Hotel Hotel Bintang 3 di Indonesia yang dikeluarkan 

oleh peraturan Pemerintah, Deparpostal dan dibuat oleh Dirjen Pariwisata dengan 

SK: Kep-22/U/VI/78 adalah sebagai berikut. 
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 Jumlah kamar standar minimum 30 kamar 

 Jumlah kamar suite minimum 2 kamar 

 Kamar mandi didalam kamar 

 Luas kamar standar minimum 24 m2 

 Luas kamar suite minimum 48 m2 

Adapun fasilitas standar yang terdapat pada masing-masing jenis kamar tersebut 

adalah sebagai berikut. 

 Kamar mandi private (bathroom) 

 Tempat tidur (jumlah dan ukurannya sesuai dengan jenis) 

 Lemari pakaian (cupboard) 

 Telephone 

 Televisi dan Radio channel 

 Meja rias/tulis (dressing table) 

 Rak untuk menyimpan koper (luggage rack) 

 Astray, korek api, handuk, alat tulis 

2.2.2 Standar Kamar Hotel 

Berdasarkan Kerangka Acuan Kerja (KAK) dan Jenis – jenis kamar yang 

akan digunakan terdiri dari 4 jenis yaitu. 

1. Tipe Standar Room (STD) – 40 Unit Kamar 

Standard Room atau kamar standard merupakan sebutan kamar paling 

murah di sebuah hotel dan biasanya merupakan istilah di hotel-hotel Amerika. 

Tetapi berbeda dari kamar single (single room), kamar standard untuk setiap hotel 

itu berbeda-beda. Terkadang memiliki satu ranjang king-size, double dengan 2 

ranjang queen-size, atau bahkan memang hanya satu ranjang seperti single room. 
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Gambar 1. Contoh Kamar Tipe Standar Room 

Sumber : www.pinterest.com  

Kamar Standard memiliki fasilitas yang paling dasar, biasanya sebuah 

televisi, pembuat kopi, telepon, meja, kloset dan kamar mandi. Fasilitas 

tambahannya juga tergantung dari hotel tersebut. Akan tetapi standard room 

merupakan kamar paling murah dari suatu hotel. Luas ruangan Standard Room 

berkisar ± 30 m2 dan biasanya kamar ini terletak di lantai bawah dengan 

pemandangan yang biasa. Luas ruang kamar yang ditentukan dalam KAK sebesar 

28m2. 

2. Tipe Superior Room (SUP) / Premium Room 

Kamar hotel tipe Superior memiliki definisi yang berbeda-beda di setiap 

hotel. Terkadang merupakan kamar standard dengan ukuran dan fasiltias yang lebih 

atau merujuk ke kamar khusus dengan pemandangan atau lokasi yang lebih baik. 

Biasanya dikenal juga dengan nama Premium Room. 

 

Gambar 2. Contoh Kamar Tipe Superior/Premium 

Sumber : www.pinterest.com  
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Sederhananya kamar tipe superior atau premium room merupakan kamar 

yang menurut tingkatan ruang hotel lebih baik daripada Standard Room. 

Tentufasilitas kamar tipe superior atau premium room di hotel memiliki perbedaan 

dengan tipe standar. Luas ruang kamar yang ditentukan dalam KAK sebesar 30m2. 

3. Tipe Deluxe Room 

Tipe kamar ini satu level lebih tinggi dari Standard Room dan Superior 

Room. Mulai dari luas ruangannya sekitar ± 40 m2, didesain untuk terlihat lebih 

berkelas dalam berbagai hal dimulai dari penampilan, ukuran dan lokasinya hingga 

fasilitas-fasilitas lain yang ditambahkan seperti Coffee Maker, Kulkas, dan lainnya. 

Lokasinya pun berada di lantai atas, sehingga penghuni bisa melihat pemandangan 

di luar yang menjadi unggulan hotel. Luas ruang kamar yang ditentukan dalam 

KAK sebesar 32m2. 

 

Gambar 3. Contoh Kamar Tipe Deluxe 

Sumber : www.pinterest.com  

4. Tipe Suite Room 

Kamar tipe Suite dapat dikatakan seperti apartemen kecil di dalam sebuah 

hotel. Suite Room memiliki fasilitas yang lebih lengkap di bandingkan dengan 

Standard, Superior, dan Deluxe Room. Dengan ukuran yang jauh melebihi ukuran 

standard luas ruangan, untuk hotel tertentu ukuran kamar tipe Suite bias sampai 300 

m2, namun luas ruang kamar yang dipergunakan dan ditentukan dalam KAK 

sebesar 55 m2. 
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Gambar 4. Contoh Kamar Tipe Suite 

Sumber : www.pinterest.com  

Kamar tipe Suite memiliki ruang tidur, ruang tamu dan bahkan ruang 

memasaknya sendiri. Biasanya kamar ini digunakan oleh orang-orang bisnis dan 

keluarga yang tinggal di hotel untuk periode yang agak lebih lama. Suite Room 

sendiri dapat diperluas menjadi tipe Executive yang digunakan oleh kalangan 

manajer kelas atas dan Presidential. 

5. Cottage 

Cottage, merupakan tempat peristirahatan yang digunakan untuk relaxasi, 

rekreasi, yang menarik pengunjung untuk liburan. Cottage dioperasikan oleh 

perusahaan tunggal. Cottage tetap mencerminkan tempat peristirahatan dan terletak 

di kawasan yang strategis, tenang, dan selaras dengan alam Cottage secara 

tradisional diartikan sebagai tempat untuk melakukan hubungan sosial, 

meningkatkan kesehatan dan kebugaran serta meningkatkan kebudayaan. Cottage 

yang direncanakan dalam KAK terdapat 2 tipe dengan jumlah total keseluruhan 20 

unit, yaitu. 

a. Tipe small, memiliki 1 kamar tidur dengan luas 55 m2 

b. Tipe Family, memiliki 2 kamar tidur dengan luas 100 m2 
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Gambar 5. Contoh Ruang Dalam Cottage 

Sumber : www.pinterest.com  

2.2.3 Sirkulasi Bangunan Hotel 

Sirkulasi adalah prasarana penghubung vital yang menghubungkan 

berbagai kegiatan dan penggunaan dalam sebuah tapak. Sirkulasi dapat juga 

digambarkan sebagai satu-satunya cara seseorang untuk bisa mengalami 

sepenuhnya tapak dalam tiga dimensi. Pengalaman berbeda-beda saat menelusuri 

sebuah tapak maupun ruang, dapat diciptakan melalui perubahan-perubahan dalam 

sistem sirkulasinya. Sistem sirkulasi menggambarkan seluruh pola-pola pergerakan 

kendaraan, barang, dan pejalan kaki di dalam dan keluar-masuk tapak. Selain itu, 

sistem sirkulasi dalam tapak juga menghubungkan tapak tersebut dengan jaringan 

sistem sirkulasi di luar tapak. Sistem sirkulasi pada bangunan dapat digolonkan 

kepada sirkulasi horizontal dan sirkulasi vertical. 

1. Sirkulasi Horizontal 

Sirkulasi horizontal merupakan jalan lalu-lalang antar ruang dalam satu 

lantai. Persentasi kemiringan pada jenis sirkulasi ini tidak lebih dari 10 %. 

Sedangkan alat transformasi jenis sirkulasi horizontal ini adalah koridor dan 

konveyor, namun konveyor lebih sering digunakan dibandara dan pabrik serta 

memiliki kemiringan kurang sari 10°. Beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam 

merancang sirkulasi horizontal terutama koridor dan ruang peralihan diantaranya. 
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 Urutan yang logis baik dalam ukuran ruang, bentuk dan arah. 

 Pencapaian yang mudah dan langsung dengan jarak sependek mungkin. 

 Memberi gerak yang logis dan pengalaman yang indah bermakna. 

 Aman, persilangan sirkulasi sesedikit mungkin atau dihindari sama sekali. 

 Cukup terang. 

2. Sirkulasi Vertikal 

Transportasi vertical, adalah moda transportasi digunakan untuk 

mengangkut sesuatu benda dari bawah ke atas ataupun sebaliknya. Ada berbagai 

macam tipe transportasi vertical di antaranya lift, travator, eskalator dan 

dumbwaiter. Dari tipe pengangkut vertikal ini masing-masing mempunyai fungsi 

angkut yang berbeda. Lift sering dijumpai di Gedung perkantoran, travalator lebih 

banyak di bandar udara, sedangkan escalator lebih banyak di pusat pertokoan besar 

atau mall sedangkan dumbwaiter lebih banyak digunakan di rumah sakit dan hotel. 

3. Area Parkir 

Area parkir adalah tempat pemberhentian kendaraan dalam jangka waktu 

yang lama atau sebentar tergantung pada kendaraan dan kebutuhannya (peraturan 

lalu lintas). Dalam penentuan tata letak parkir, mempunyai beberapa kriteria antara 

lain a) Parkir terletak pada muka tapak yang data, b) Penempatan parkir tidak terlalu 

jauh dari pusat kegiatan. Jenis-jenis alat transportasi: 

Bus 

 

Ukuran mobil 8.000 

mm dan lebar bodi 

3.000 mm 

Bus Kecil 

 

Ukuran mobil 6.000 

mm dan lebar bodi 

2.400 mm 
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Mini Bus 

 

Ukuran mobil 5.000 

mm dan lebar bodi 

1.500 mm 

MPV 

 

Ukuran mobil 4.800 

mm dan lebar bodi 

1.600 mm 

Jeep 

 

Ukuran mobil 4.000 

mm dan lebar bodi 

1.600 mm 

Sedan Besar 

 

Ukuran mobil 4.820 

mm dan lebar bodi 

1.765 mm 

Sedan Sedang 

 

Ukuran mobil 3.800 

mm dan lebar bodi 

1.400 mm 

Sedan Kecil 

 

Ukuran mobil 2.900 

mm dan lebar bodi 

1.400 mm 

Kendaraan Roda Tiga 

 

Ukuran mobil 2.500 

mm dan lebar bodi 

1.600 mm 

Motor Besar 

 

Ukuran mobil 2.500 

mm dan lebar bodi 

1.050 mm 

Gambar 6. Jenis Kendaraan Pada Area Parkir 

Sumber : Hakin, R, & Utomo, H. (2004)  
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Bentuk tempat parkir kendaraan mempunyai beberapa jenis, yakni: 

a. Parkir tegak lurus (Perpendicular) 

 

 

b. Parkir sudut (Angle) 

 

c. Parkir Pararel (Parallel) 
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d. Parkir khusus bagi penderita cacat 

 

 

4. Ramp 

Ramp adalah jalur sirkulasi yang memiliki bidang dengan kemiringan 

tertentu, sebagai alternatif bagi orang yang tidak dapat menggunakan tangga.  
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Persyaratan kemiringan suatu ramp di dalam bangunan tidak boleh melebihi 7°, 

perhitungan kemiringan tersebut tidak termasuk awalan atau akhiran ramp (curb 

ramps/landing) Sedangkan kemiringan suatu ramp yang ada di luar bangunan 

maksimum 6°. Panjang mendatar dari satu ramp (dengan kemiringan 7°) tidak boleh 

lebih dari 900 cm dengan lebar minimum dari ramp adalah 95 cm tanpa tepi 

pengaman, dan 120 cm dengan tepi pengaman. Muka datar (bordes) pada awalan 

atau akhiran dari suatu ramp harus bebas dan datar sehingga memungkinkan 

sekurang-kurangnya untuk memutar kursi roda dengan ukuran minimum 160 cm. 

Permukaan datar awalan atau akhiran suatu ramp harus memiliki tekstur sehingga 

tidak licin baik diwaktu hujan. 

5. Lift 

Lift adalah alat mekanis elektris untuk membantu pergerakan vertikal di 

dalam bangunan, baik yang digunakan khusus bagi penyandang cacat maupun yang 

merangkap sebagai lift barang. Ukuran ruang lift harus memuat pengguna kursi 

roda, mulai dari masuk melewati pintu lift, gerakan memutar, menjangkau panel 

tombol dan keluar melewati pintu lift. Ukuran bersih minimal ruang lift adalah 140 

cm x 140 cm. Ruang lift harus dilengkapi dengan pegangan rambat (handrail) 

menerus pada ketiga sisinya. Mekanisme pembukaan dan penutupan pintu harus 

sedemikian rupa sehingga memberikan waktu yang cukup bagi penyandang cacat 

terutama untuk masuk dan keluar dengan mudah. Untuk itu lift harus dilengkapi 

dengan sensor photo-electric yang dipasang pada ketinggian yang sesuai. 

 

Gambar 7. Lift Orang 

Sumber : Neufert, E., Jones, V., & Thackara, J. (1980) 
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Gambar 8. Lift Barang 

Sumber : Neufert, E., Jones, V., & Thackara, J. (1980) 

2.3 Kajian Tema Arsitektur Neo-Vernakular 

2.3.1 Pengertian Arsitektur Neo-Vernakular 

Neo Vernakular adalah salah satu paham atau aliran yang berkembang pada 

era Post Modern yaitu aliran arsitektur yang muncul pada pertengahan tahun 

1960an, Post Modern lahir disebabkan pada era modern timbul protes dari para 

arsitek terhadap pola-pola yang berkesan monoton (bangunan berbentuk kotak-

kotak). Oleh sebab itu, lahirlah aliran-aliran baru yaitu Post Modern.  

Menurut Charles A. Jenck ada 6 (enam) aliran yang muncul pada era Post 

Modern diantaranya, historiscism, straight revivalism, neo vernakular, 

contextualism, methapor dan post modern space. Menurut Budi A Sukada (1988) 

dari semua aliran yang berkembang pada Era Post Modern ini memiliki 10 

(sepuluh) ciri-ciri arsitektur sebagai berikut. 

 Mengandung unsur komunikatif yang bersikap lokal atau populer.  

 Membangkitkan kembali kenangan historik.  

 Berkonteks urban.  

 Menerapkan kembali teknik ornamentasi.  

 Bersifat representasional (mewakili seluruhnya).  

 Berwujud metaforik (dapat berarti bentuk lain).  

 Dihasilkan dari partisipasi.  
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 Mencerminkan aspirasi umum.  

 Bersifat plural.  

 Bersifat ekletik. 

Arsitektur neo-vernakular tidak hanya menerapkan elemen-elemen fisik 

yang diterapkan dalam bentuk modern tapi juga elemen non fisik seperti budaya, 

pola pikir, kepercayaan, tata letak, religi dan lain-lain. Menurut Leon Krier (1971) 

bangunan adalah sebuah kebudayaan seni yang terdiri dalam pengulangan dari 

jumlah tipe-tipe yang terbatas dan dalam penyesuaiannya terhadap iklim lokal, 

material dan adat istiadat.

2.3.2 Ciri-ciri Arsitektur Neo-Vernakular 

Menurut Charles Jencks dalam bukunya “language of Post-Modern 

Architecture (1990)” ciri-ciri Arsitektur Neo-Vernakular adalah sebagai berikut.  

 Selalu menggunakan atap bumbungan Atap bumbungan menutupi tingkat 

bagian tembok sampai hampir ke tanah sehingga lebih banyak atap yang 

diibaratkan sebagai elemen pelidung dan penyambut dari pada tembok yang 

digambarkan sebagai elemen pertahanan yang menyimbolkan permusuhan.  

 Batu bata (dalam hal ini merupakan elemen konstruksi lokal). Bangunan 

didominasi penggunaan batu bata abad 19 gaya Victorian yang merupakan 

budaya dari arsitektur barat. 

 Mengembalikan bentuk-bentuk tradisional yang ramah lingkungan dengan 

proporsi yang lebih vertikal.  

 Kesatuan antara interior yang terbuka melalui elemen yang modern dengan 

ruang terbuka di luar bangunan.  

 Warna-warna yang kuat dan kontras. 

Dari ciri-ciri di atas dapat dilihat bahwa Arsitektur Neo-Vernakular tidak 

ditujukan pada arsitektur modern atau arsitektur tradisional tetapi lebih pada 

keduanya. Untuk Mendapatkan unsur-unsur baru dapat dicapai dengan 

pencampuran antara unsur setempat dengan teknologi modern, tapi masih 

mempertimbangkan unsur setempat, dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
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 Bentuk-bentuk menerapkan unsur budaya, lingkungan termasuk iklim 

setempat diungkapkan dalam bentuk fisik arsitektural (tata letak denah, 

detail, struktur dan ornamen).  

 Tidak hanya elemen fisik yang diterapkan dalam bentuk modern, tetapi juga 

elemen non-fisik yaitu budaya, pola pikir, kepercayaan, tata letak yang 

mengacu pada makro kosmos, religi dan lainnya menjadi konsep dan 

kriteria perancangan.  

 Produk pada bangunan ini tidak murni menerapkan prinsip bangunan 

vernakular melainkan karya baru (mengutamakan penampilan visualnya) 

2.3.3 Prinsip Desain Arsitektur Neo Vernakular 

Adapun beberapa prinsip-prinsip desain arsitektur Neo-Vernakular secara 

terperinci adalah sebagai berikut. 

 Hubungan Langsung, merupakan pembangunan yang kreatif dan adaptif 

terhadap arsitektur setempat disesuaikan dengan nilai-nilai/fungsi dari 

bangunan sekarang.  

 Hubungan Abstrak, meliputi interprestasi ke dalam bentuk bangunan yang 

dapat dipakai melalui analisa tradisi budaya dan peninggalan arsitektur.  

 Hubungan Lansekap, mencerminkan dan menginterprestasikan lingkungan 

seperti kondisi fisik termasuk topografi dan iklim.  

 Hubungan Kontemporer, meliputi pemilihan penggunaan teknologi, bentuk 

ide yang relevan dengan program konsep arsitektur.  

 Hubungan Masa Depan, merupakan pertimbangan mengantisipasi kondisi 

yang akan datang. 

Tabel 1. Perbandingan Arsitektur Tradisional, Vernakular dan Neo Vernakular 

Perbandingan Tradisional Vernakular Neo-Vernakular 

Ideologi 

Terbentuk oleh tradisi 

yang diwariskan 

secara turuntemurun 

Terbentuk oleh tradisi 

turun temurun tetapi 

terdapat pengaruh dari 

luar baik fisik maupun 

Penerapan elemen 

arsitektur yang sudah 

ada dan kemudian 

sedikit atau banyaknya 
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berdasarkan kultur dan 

kondisi lokal. 

nonfisik, bentuk 

perkembangan 

arsitektur tradisional. 

mengalami pembaruan 

menuju suatu karya 

yang modern. 

Prinsip 

Tertutup dari 

perubahan zaman, 

terpaut pada satu 

kultur kedaerahan, dan 

mempunyai peraturan 

dan norma-norma 

keagamaan yang 

kental 

Berkembang setiap 

waktu untuk 

merefleksikan 

lingkungan, budaya dan 

sejarah dari daerah 

dimana arsitektur 

tersebut berada. 

Transformasi dari 

situasi kultur homogen 

ke situasi yang lebih 

heterogen. 

Arsitektur yang 

bertujuan melestarikan 

unsur-unsur lokal yang 

telah terbentuk secara 

empiris oleh tradisi dan 

mengembangkannya 

menjadi suatu langgam 

yang modern. 

Kelanjutan dari 

arsitektur vernakular 

Ide Desain 

Lebih mementingkan 

fasat atau bentuk, 

ornament sebagai 

suatu keharusan. 

Ornamen sebagai 

pelengkap, tidak 

meninggalkan nilai-

nilai setempat tetapi 

dapat melayani aktifitas 

masyarakat didalam. 

Bentuk desain lebih 

modern. 

Sumber : Sonny Susanto, Joko Triyono, Yulianto Sumalyo (2013) 

2.4 Kajian Tema Arsitektur Sunda 

2.4.1 Pengertian Arsitektur Vernakular Sunda 

Secara umum untuk menentukan identitas desain dan arsitektur Sunda 

sering mengacu kepada ciri-ciri yang terdapat dalam arsitektur tradisional 

Sunda.Hal yang masih memungkinkan mengingat di wilayah habitat masyarakat 

Sunda masih terdapat kampung adat seperti Kampung Naga di Salawu Tasikmalaya 

dan Kanekes di Lebak Banten. Hal yang pokok dan dapat dianggap sebagai ciri 

khas dan menjadi faktor pembeda adalah unsur estetika yang dikandungnya. Unsur 

estetika ini dapat berupa fisik atau formal dapat juga berupa simbol yang dilekatkan 

kepada bentuk fisik atau formal suatu karya seni atau arsitektur. Papanek, Victor 

(1995) mengemukakan enam paparan (six explanations) mengenai arsitektur 

vernacular, yaitu. 
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1. Paparan Metodologis (Methodological Explanation), yaitu bahwa desain 

vernakular dapat dilihat dari metodenya yang merupakan gabungan dari 

material, alat dan proses. Dalam konteks desain tradisional Sunda, tampak 

bahwa setiap material yang dipakai, memiliki karakteristik yang khas 

sehingga memerlukan alat khusus yang juga khas untuk mengolahnya 

dengan melalui proses pembuatan dan pemasangan tertentu sesuai dengan 

sifat material dan kemampuan alat. 

2. Paparan Dispersi dan Konvergensi (Dispersion and Convergence 

Explanation). Dispersimenunjuk padapenyebaran suatu gaya desain dari 

suatu wilayah ke wilayah lain mengalami perubahan dalam upaya adaptasi 

dengan kondisi lingkungan baru. Teori konvergensi menjelaskan gaya 

desain tertentu akan memusat pada suatu kondisi geografi dan iklim yang 

sama dan cenderung menggunakan pola-pola desain yang sama. 

3. Paparan Evolusi (Evolusionary Explanation), yaitu bahwa meskipun 

arsitektur vernakular berakar pada nilai-nilai tradisional, menyimbolkan 

kontinuitas di dalam masyarakat, pada bagian tertentu tampak adanya 

sejumlah perubahan meskipun cenderung lamban. 

4. Paparan Lingkungan Sosial (Social-Enviromental Explanation) yaitu bahwa 

bangunan vernakular mencerminkan kebutuhan masyarakat dan 

kemasyarakatan (social and societal needs), keinginan dan hasrat 

masyarakat yang lebih langsung dibanding bangunan yang dibuat arsitek. 

5. Paparan Budaya (Cultural Explanation) yaitu bahwa bangunan vernacular 

dipengaruhi oleh budaya masyarakat setempat terutama dalam tata cara 

mendirikan bangunan dan perhitungan atau aturan mendirikan bangunan 

berdasarkan budaya dan kepercayaan setempat seperti perhitungan waktu 

yang tepat, arah hadap bangunan, lokasi, feng-shui, berbagai upacara yang 

menyertai berbagai tahapan pembangunan, dan sebagainya. 

6. Paparan Estetika Formal (Formal Aesthetic Explanation) yaitu bahwa 

estetika desain vernakular/tradisional berbeda dengan desain karya arsitek 

yang menonjolkan nilai artistik individualistik yang dipandang sebagai 

sebuah ungkapan cita rasa arsitektural. 
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Lebih jauh lagi, kesatuan geografi dan iklim, dalam berbagai hal secara relatif akan 

memiliki kesamaan dalam rancangan bangunan, seperti dijelaskan dalam peta 

penyebaran lokasi rumah tradisional dan kampung adat sunda. 

 

Gambar 9. Peta Rumah Tradisional dan Kampung Adat Sunda 

Sumber : Jurnal Hasil Konferensi Internasional Budaya Sunda 2

 

a) Rumah di Kampung Kuduketug Desa Kanakes 

Leuwidamar Lebak 

 

b) Rumah di Kampung Naga Desa Neglasari 

Saluwa Tasikmalaya

 

c) Rumah di Kampung Naga Desa Neglasari 

Saluwa Tasikmalaya 

 

d) Rumah di Kampung Pulo Garut

Gambar 10. Rumah Tradisional dan Kampung Adat Sunda 

Sumber : Jurnal Hasil Konferensi Internasional Budaya Sunda 2 
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Dapat dilihat bahwa terdapat kesamaan dalam bentuk rumah masyarakat 

Sunda yaitu panggung, yaitu rumah berkolong dengan menggunakan 

pondasi umpak. Di samping itu, panggung merupakan bentuk yang paling penting 

bagi masyarakat Sunda, dengan suhunan panjang dan jure. Bentuk panggung yang 

mendominasi sistem bangunan di Tatar Sunda mempunyai fungsi teknik dan 

simbolik. Secara teknik rumah panggung memiliki tiga fungsi, yaitu: tidak 

mengganggu bidang resapan air, kolong sebagai media pengkondisian ruang 

dengan mengalirnya udara secara silang baik untuk kehangatan dan kesejukan, serta 

kolong juga dipakai untuk menyimpan persediaan kayu bakar dan lain sebagainya. 

Secara teknis, rumah tradisional Sunda memiliki ciri yang khas, yaitu bentuk atap 

yang menyesuaikan terhadap keadaan alam, fungsi, dan adat istiadat dari kampung 

setempat (Anwar dan Nugraha, 2013). Desain arsitektur atap tradisional Jawa Barat 

(Sunda) dikenal beberapa tipe rumah dengan bentuk atap yang berbeda sebagai 

berikut: 

 

Gambar 11. Macam-macam Bentuk Atap Rumah Sunda 

Sumber : Konsep Arsitektur Dasar Tradisional Sunda (Iswanto, 2013)  
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Adapun material yang digunakan untuk membangun semua bersumber dari 

alam. Yang merupakan hasil karya mereka secara harmoni dengan lingkungan 

sekitarnya sehingga keberlangsungan hidup generasi pada masa yang akan datang 

tetap terjaga dengan baik. 

 

Gambar 12. Konsep Dasar Arsitektur Tradisional Sunda 

Sumber : Konsep Arsitektur Dasar Tradisional Sunda (Iswanto, 2013)  

2.4.2 Karakteristik Lingkungan dan Budaya Sunda 

Pemahaman mengenai kondisi geografis Tatar Sunda dan kekayaan budaya 

lainnya dari masyarakat Sunda dapat diterapkan ke dalam desain secara formal 

(bentuk). Sebagaimana diketahui, masyarakat Sunda dikenal sebagai masyarakat 

yang dekat dengan air. Hal itu dibuktikan dengan banyaknya penamaan berbagai 

tempat dengan menggunakan kata “ci” atau air karakteristik ini dapat diolah 

menjadi salah satu sumber penciptaan estetika Sunda bersumber pada karakteristik 

lingkungan. Karakteristik tersebut yaitu. 

1. Unsur Air 

Unsur air dapat diimplementasikan sebagai bagian integral dari suatu desain 

sebagai upaya menciptakan estetika berbasis budaya Sunda. Upaya ini telah 

dilakukan oleh arsitek atau desain interior. Contohnya adalah pada hotel Hilton 
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Bandung. Pada lobby Hotel Hilton terdapat kolam yang cukup besar, sementara 

pada dinding di atasnya terdapat semacam seni monumental interior berupa mural 

dengan tema ombak. Kolam di dalam lobby hotel ini selain dapat berfungsi teknis 

juga dapat dilihat sebagai upaya membuat unsur representasi lanskap dan geografis 

wilayah Tatar Sunda. 

 

Gambar 13. Lobby Hotel Hilton Andung 

Sumber : www.google.com   

2. Legenda 

Salah satu kekayaan budaya adalah mitologi, kosmologi dan legenda. Di 

Kota Bandung legenda yang terkenal adalah legenda Tangkubanparahu yang 

berpusat pada cerita Sangkuriang dan Dayang Sumbi. Legenda ini dapat menjadi 

upaya penciptaan estetika lokal Sunda dengan cara kreatif. Salah satu contohnya 

adalah di hotel Holiday Inn Jl. Ir. H Djuanda Bandung. Lobby hotel itu dihiasai 

dengan beberapa patung yang merupakan representasi tokoh dalam legenda 

Sangkuriang atau Tangkubanprahu. Patung-patung tersebut diletakkan di dekat 

dinding pada pintu masuk lobby hotel Holiday Inn, dengan dudukan cukup tinggi. 

Keberadaan patung-patung tersebut yang pada bagian bawahnya diberi keterangan 

mengenai karakter masing-masing tokoh, sebagai upaya menciptakan identitas khas 

Kota Bandung yang bersumber pada legenda. Kehadiran patung-patung tersebut 

membuat lobby hotel lebih estetik. 
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Gambar 14. Patung Tokoh-Tokoh Legenda Tangkupan Perahu Di Lobby Hotel Holiday Inn Bandung 

Sumber : Jurnal Hasil Konferensi Internasional Budaya Sunda 2   

3. High performance building (Bangunan dengan performa sangat baik) 

Berbagai artefak budaya yang dihasilkan masyarakat Sunda dapat dipakai 

sebagai bagian integral dari suatu karya seni atau arsitektur sebagai representasi 

budaya Sunda.Upaya ini dapat dilakukan dalam bentuk formal maupun simbolik. 

Upaya ini telah dilakukan antara lain seperti yang terdapat pada dinding lift hotel 

Hyatt Regency Bandung. Pada bagian tengah void dengan atap sky light, dibuat 

taman yang merepresentasikan taman tropis. Sementara pada dinding lift yang 

berada di sisi void dihiasi berbagai motif keramik dari berbagai tempat penghasil 

keramik di Jawa Barat. Seni monumental interior berbasis budaya keramik Jawa 

Barat ini adalah karya pematung Rita Widagdo. Pada bagian bawah karya tersebut 

dimuat informasi mengenai sumber acuan karya tersebut yaitu budaya keramik dari 

berbagai tempat di Jawa Barat sehingga masyarakat dapat mengenalnya. 

 

Gambar 15. Dinding Lift Pada Tepi Void Hotel Hyatt Regency Bandung 

Sumber : Jurnal Hasil Konferensi Internasional Budaya Sunda 2   
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2.5 Prinsip-Prinsip Perancangan Lahan Berkontur 

2.5.1 Tipe-Tipe Kontur 

Perbedaan ketinggian tanah dapat menjadi nilai lebih terhadap lokasi hunian 

apabila karakteristik topografi tanah menjadi bagian dari desain bangunannya 

sehingga menjadi ciri khas hunian. Berikut adalah gambaran tipe kontur. 

 

 

Gambar 16. Macam-Macam Tipen Kontur Tanah 

Sumber : www.google.com   
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Untuk mengolah perancangan bangunan di atas tanah miring dapat dilakukan cut 

and fill (gali dan uruk). Istilah ini mengandung arti bahwa dilakukan pemotongan 

atau penggalian dan pengisian atau pengerukan semata-mata pada keperluan untuk 

mempermudah meletakkan lantai-lantai bangunan, agar dapat menciptakan 

ruangan-ruangan di kemiringan permukaan tersebut. 

Metode cut and fill sama sekali tidak meratakan total kemiringan tanah, 

tetapi harus diartikan mengolah rancangan bangunan atau rancangan potongan 

dengan sejauh mungkin memanfaatkan potensi-potensi dan kemungkinan-

kemungkinan khas yang diberikan oleh kemiringan tanah tersebut. 

 

Gambar 17. Sistem Cut & Fill Lahan Untuk Meratakan Tanah 

Sumber : www.google.com   

2.5.2 Pengolahan Bangunan Pada Lahan Berkontur 

Penyesuaian rancangan bangunan pada topografi tapak merupakan tuntunan 

penting. Kemiringan lerengan gunung dapat dimanfaatkan menjadi rancangan 

bangunan split-level atau rancangan bangunan sengkedan, rancangan bangunan 

tesebut dijealskan sebagai berikut: 
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1. Rumah split-level yang berdiri sendiri, berderet, dan sebagainya pada 

lerengan <10% (<6°), rumah seperti ini dikerena topografi tanah merupakan 

lerengan landai, maka memiliki dua lantai yaitu dibagian bawah dan di bagian 

atas lerengan, biasanya dengan beda tinggi setengah tingkat rumah. 

 

Gambar 18. Contoh Pengolahan Kontur dengan Split Level 

Sumber : www.google.com   

2. Rumah sengkedan yang berdiri sendiri, berderet, dan sebagainya pada 

lerengan >10% (>6°), merupakan rumah yang karena topografi tanah 

merupakan lerengan yang agak terjal, meka memiliki susunan tingkat rumah 

yang sesuai garis kontur, dengan beda tinggi selalu satu tingkat rumah. 

 

Gambar 19. Contoh Pengolahan Kontur dengan Sengkedan 

Sumber : www.google.com   

2.5.3 Pencegahan Erosi Pada Lahan Berkontur 

Konservasi tanah atau penyelamaatan tanah adalah sebuah kecapan 

pengaturan dalam pencegahan terhadap erosi oleh zat kimia atau organik akibat dari 

industri atau limbah rumah tangga. Berikut ini beberapa tindakan konservasi tanah. 
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 Countur Farming, yakni dengan melakukan penanaman pada lahan dengan 

berdasar pada garis kontur. Dengan demikian, sistem perakarannya bisa 

membantu menahan tanah. 

 Terassering, yakni dengan melakukan penanaman berdasarkan sistem teras 

demi teras. Tujuannya untuk mencegah terjadinya erosi pada tanah yang 

dipicu oleh pengaruh kuat gravitasi. 

 Membuat tanggul pasangan merupakan langkah untuk menahan hasil erosi. 

 Contour Plowing, yaitu dengan membajak tanah searah dengan garis kontur. 

Dengan demikian akan muncul alur tanam yang horizontal. 

 Contour Strip Cropping, yakni dengan melakukan kegiatan bercocok tanam 

dan membagi bidang-bidang pada tanah tersebut dalam bentuk yang sempit 

juga memanjang. Pemetaan ini harus ikut pada garis kontur dengan 

demikian bentuknya akan berbelok-belok. 

 Pemupukan, cara mencegah erosi yang satu ini bertujuan untuk 

mengembalikan vitalitas tanah sehingga ia tidak akan mudah tergerus oleh 

air, es maupun angin. 

 Reboisasi, langkah ini sangat signifikan. Dengan menanami kembali lahan 

gundul maka potensi erosi bisa ditekan seminimal mungkin. Langkah 

reboisasi ini juga harus bersinergi dengan pelarangan menebang pepohonan 

sembarangan utamanya di daerah yang rawan erosi. 

 Drainase, yakni dengan mengatur sirkulasi air demi untuk memaksimalkan 

kesuburan tanah. Ingat, tanah yang subur lebih solid dan tidak mudah 

terkikis. 

 Cara mencegah erosi lainnya adalah dengan membangun atau memasang 

tembok batu rangka besi di pinggiran sungai. Langkah ini sangat efektif 

dalam mengurangi resiko terjadinya bencana alam erosi sungai. 

2.6 Studi Preseden Hotel dan Resort 

2.6.1 Vivanta Hotel 

Project   : Vivanta Hotel 

Architects  : WOW Arsitek | Desain Warner Wong 
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Location  : Whitefield, Bangalore, Karnataka, India 

Design Team  : Arsitektur Desain Spazzio 

Area   : 19638,0 m2 

Project Year  : 2009 

 

Gambar 20. Vivanta Hotel 

Sumber : www.archdaily.com    

TAJ Hotels, Resorts and Palaces melibatkan WOW Architects | Warner 

Wong Design untuk mendesain flagship merek baru mereka Vivanta. Terletak di 

pintu masuk International Tech Park di Whitefield, Bangalore (ITPB), India, hotel 

ini merupakan pernyataan gerbang antara Taman TI dan kota berkembang di 

sekitarnya. Brief ini mengilhami tim untuk mempertanyakan dan mendorong batas-

batas desain hotel, tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan pelancong bisnis cerdas 

yang datang ke Whitefield, tetapi juga untuk mendefinisikan kembali dan 

mengintensifkan hotel sebagai pusat sosial budaya kontemporer untuk kedua 

Taman TI dan populasi berbasis IT di Whitefield. 

Bangunan ini mencakup budaya dan iklim Bangalore , mengadopsi strategi 

lanskap khusus lokasi yang bermain pada hubungan antara ruang interior dan 

eksterior. Ruang publik dan pribadi menjalin dalam perjalanan tak terbatas 

pengalaman spasial dengan kualitas sinematik yang khas budaya yang mengacu 

pada berputar-putar dan memutar bentuk tari tradisional India. Pengalaman mulus 
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yang dihasilkan tidak hanya meleburkan batas antara bagian dalam dan luar hotel 

tetapi juga stigma dari status sosial dan budaya yang melekat di hotel bintang lima, 

mendorong interaksi santai dan pertukaran antara tamu hotel dan penduduk 

setempat dalam lingkungan pejalan kaki publiknya. 

Batasan yang ditentukan oleh pembatasan ketinggian rendah dan cakupan 

situs yang tinggi dalam pedoman desain perkotaan diselesaikan melalui konsep 

'landcraper' (sebagai lawan dari 'pencakar langit'). Untuk memaksimalkan cakupan 

situs yang tinggi, bidang tanah dari situs itu secara konseptual dimanipulasi menjadi 

strip mafia yang akan menjadi podium hotel. Lekuk dan lipatan strip memperluas 

persepsi ruang. Ketika lansekap diperkenalkan kembali ke bidang tanah yang 

terlipat, podium itu tampaknya dematerialises, mengaburkan perbedaan antara 

arsitektur, interior dan lansekap. Blok ruang bertingkat tiga kemudian diekstrusi 

dari bidang tanah, melayang di atas dan melenturkan jalan di sekitar situs, 

mengangkat jalan di udara untuk menyertakan 200 kamar dalam bentuknya. 

Dari awal, baik tim dan klien waspada terhadap keterbatasan pengerjaan 

industri konstruksi lokal. Adaptasi, cacat pengerjaan yang dianut sebagai bagian 

dari estetika melalui selesai sengaja merayakan tampilan kasar dan kasar. Ini 

termasuk paku-palu yang kuat, digunakan dalam bagian untuk meningkatkan atau 

menyembunyikan tekstur beton yang terbuka. Di daerah di mana beton tidak sesuai, 

render kantong kasar, batu atau panel kayu sederhana digunakan. 'Jalur fluks' 

tertanam di permukaan interior dan eksterior beton melambangkan merek, dan 

menghindari dan menyembunyikan sambungan ekspansi konvensional. Setiap saat, 

palet material baik untuk eksterior maupun interior, termasuk pemilihan kain, tetap 

sensitif terhadap kondisi pasokan dan pengadaan lokal.  

Kamar-kamar hotel bertempat di greenscape yang berkerut. Desain façade 

tumbuh dari keinginan untuk mengingat site asli sebelum pembangunan. Gambar 

digital dari lanskap subur di tempat itu dialihkan ke façade sedemikian rupa 

sehingga dari kejauhan, bangunan itu menyatu secara kontekstual dengan hijau 

bumi dan biru langit.  
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Keberlanjutan juga mengambil cita-cita puitis yang berasal dari bentuk 

pahatan. 'Pesawat' tanah menjadi atap hijau, mengurangi panas (dengan 

menambahkan nilai resistan massa dan panas) dan beban pendinginan ke ruang 

podium di bawahnya. Air hujan juga dipanen dari 'pesawat' dan disalurkan untuk 

digunakan kembali dalam irigasi lanskap. Dengan mengkreasikan secara kreatif 

kaca yang sangat reflektif dengan kaca berwarna gelap dan terang, solusi 

berteknologi rendah untuk fasad hotel ini tidak hanya menyinggung memori situs 

asli tetapi juga mencapai nilai OTTV tanpa mengorbankan pandangan dari kamar 

tamu. 

Desain interior merupakan perpanjangan dari arsitektur dan lanskap yang 

ditanamkan dengan nilai-nilai kontemporer dari merek Vivanta. Memasuki lobi, 

para tamu tidak mengalami transisi yang jelas dari luar ke dalam, di mana mereka 

menemukan diri mereka di sebuah taman lounge dalam ruangan. Di ruang 

perjamuan, dinding ragam melipat ke langit-langit, membungkus tamu di portal 

berirama. Motif India abstrak yang dicangkokkan ke permukaan penyerapan suara 

membantu kenyamanan akustik tanpa menonjol. 

Dekat lobi dan nexus kegiatan adalah restoran yang buka sepanjang 

hari. Tingginya, ruang yang besar menghubungkan ke beberapa halaman, taman, 

teras dan dek kolam renang utama. Langit-langit ruang makan adalah 'medan 

energi' dinamis; permukaan bergelombang dan bergelombang yang berinteraksi 

dengan aktivitas bersantap di bawah. Prasmanan adalah serangkaian stasiun 

makanan Pan-Asia yang menawarkan sampel dibungkus dalam opera arsitektur - 

lantai, dinding dan langit-langit bungkus, lungsin, lipat dan mengalir ke satu sama 

lain. Secara terpisah, 'Terracotta', yang mengkhususkan diri dalam masakan Barat 

Laut India, memiliki ruang makan, dapur terbuka dan teras makan besar di mana 

para tamu dapat menikmati liburan di BangaloreIklim sedang. Dapur adalah latar 

belakang untuk restoran di mana oven roti, tandoor dan grill menjadi tempat untuk 

para tamu. Pola material dari lantai mengalir dari teras luar ke ruang makan, 

kemudian membungkus ke langit-langit, dalam transisi mulus dari ruang outdoor 

ke indoor. 
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2.6.2 Meijie Mountain Hotspring Resort / Achterboschzantman Architecten  

Architects   : Achterboschzantman Architecten 

Location   : Laying, Jiangsu, China 

Lead Architects  : Hans Achtergosch, Liang Wei  

Area    : 6000.0 m2  

Project Year   : 2015  

Photographs   : Anna de Leeuw 

Manufacturers  : Kohler, Vitra 

Meijie Mountain Hotspring Resort berlokasi di Liyang, China. Resort berada di 

tengah Longtan Forest yang indah, yang mana berada di antara Tianmu Lake dan 

Nanshan Bamboo. Achterbosch Zantman is the winner of the WAN-Awards 2017 

for the Meijie Mountain Hotspring Resortproject in Liyang China. The WAN jury 

said this design is the Benchmarking for Sustainable designs. The Meijie Mountain 

Hotspring Resort terintegrasi dari empat elemen ekologi: hutan, rumah pohon, hot 

springs dan pegunungan. Resort ini sangat cocok untuk wisata ekologi dan rekreasi 

juga untuk pertemuan komersial. Resort ini terdiri dari 31 rumah pohon yang di 

tengah hutan. Di bangun mengunakan bahan-bahan alami. Resort ini dapat 

memenuhi keinginan penggunanya karena penampilannya yang segar, alami dan 

nyaman. Resort ini memiliki fasilitas permandian air panas. Sumber air panas 

terdapat di lereng bukit di padang rumput. Kolam dibuat independen satu sama lain 

untuk memastikan privasi. Achterboschzantman menyatakan interior dan desain 

bangunan harus menyatu untuk bersa architecten regards interior and building 

design should be unified, in order to ensure the final result, all the details inclulding 

furniture and light are all chosen by Achterboschzantman. The Meijie Mountain 

Hotspring Resort reveals the sustainability idea of designing, following their design 

concept: originally, ingenious, transparent, delicateness. 
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Gambar 21. Site Plan 

Sumber : www.archdaily.com     

 

Gambar 22. Ground Floor 

Sumber : www.archdaily.com 
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Gambar 23. First Floor 

Sumber : www.archdaily.com 

 

Gambar 24. Second Floor 

Sumber : www.archdaily.com 
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Gambar 25. Elevation façade 1 

Sumber : www.archdaily.com 

 

Gambar 26. Elevation façade 2 

Sumber : www.archdaily.com 

 

Gambar 27. Elevation façade 3 

Sumber : www.archdaily.com 
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Gambar 28. Elevation façade 4 

Sumber : www.archdaily.com 

 

Gambar 29. Concept 

Sumber : www.archdaily.com 
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BAB III. DATA DAN ANALISA 

3.1 Analisa Terkait Ruangan 

3.1.1 Pelaku Kegiatan 

Analisa pelaku kegiatan yaitu pengidentifikasian kegiatan dan para pelaku 

yang terdapat dalam lingkungan hotel dan resort tersebut. Analisis ini bertujuan 

untuk mengetahui siapa saja pengguna pada hotel dan resort sehingga pada akhirnya 

akan diperoleh ruang-ruang yang memang diperlukan untuk mewadahi segala 

kegiatan atau aktifitas oleh para pelaku yang berada pada bangunan. 

Analisa Pelaku Kegiatan Secara Macro 

Pengelompokan kegiatan secara makro yang berkaitan dalam rancangan bangunan 

Bandung Hotel dan Resort dijelaskan dalam gambar diagram bubble berikut: 

 

Gambar 30. Analisa Pelaku Kegiatan Secara Macro 

Sumber : Analisa Pribadi 

Analisa Pelaku Kegiatan Secara Micro 

Tabel 2. Analisa Kegiatan dan Kebutuhan Ruang 

Klasifikasi Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang 

CONVENTION 

Tamu Hotel - Menghadiri Acara 

- Sanitasi 

- Ballroom Indoor 

- Ballroom Outdoor 

- Prefunction Hall 
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Karyawan - Mempersiapkan keperluan Acara 

- Sanitasi 

- R. Servis Convention 

- R. Keamanan 

- Toilet 

KOMERSIAL 

Tamu Hotel - Belanja 

- Membeli Obat 

- Mempersiapkan perjalan 

- Menukar & mengambil uang 

- Makan & minum 

- Mini market & public 

- Klinik & Apotek 

- Travel agent 

- Money Changer 

- ATM 

- Souvenir 

- Retail 

- Restaurant hotel 

- Coffe shop hotel 

Karyawan - Mempersipkan jualan 

- Menyiapkan makanan & minuman 

FASILITAS OLAHRAGA 

Tamu Hotel - Mendaftar 

- Berolahraga 

- Berenang 

- Membersihkan diri 

- Bersantai 

- Melakukan kegiatan rekreasi 

- Sanitasi 

- Reception + gudang 

- Gym 

- Spa 

- Lounge 

- Kolam renang anak 

- Kolam renang dewasa 

- Ruang bilas 

- Lapangan tennis 

- Children farm & 

playground 

- Area outbond 

Karyawan - Mengelola dan merawat 

- Mempersiapkan kebutuhan 

- Menyimpan & menyiapkan alat 

- Sanitasi 

PENERIMA 

Tamu Hotel - Keluar/Masuk hotel 

- Checkin/checkout 

- Menunggu/menerima tamu 

- Mencari informasi 

- Sanitasi 

- Main lobby 

- Front office 

- Receptionist 

- Lounge 

- Baggage 

- SDB 

- Keamanan 

- Toilet 

Karyawan - Melayani tamu check in/out 

- Memberi informasi 

- Mengantar/mengambil koper 

- Memanggil taksi 

- Sanitasi 

UTAMA (KAMAR HOTEL & COTTAGE) 

Tamu Hotel - Beristirahat 
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- Sanitasi 

- Makan/minum 

- Sanitasi 

- Kamar hotel dan 

fasilitasnya 

- Cottage dan 

fasilitasnya Karyawan - Membersihkan & merapihkan 

- Mempersipakan kebutuhan kamar 

KANTOR ADMINISTRASI 

Tamu Hotel - Mencari informasi 

- Membuat reservasi 

- R. tunggu 

- General manager 

- Asisten manager 

- Marketing & staff 

- HRD & staff 

- Purchasing & staf 

- Accounting & staff 

- Enginering & staff 

- Meeting room 

- Toilet 

- pantry 

Karyawan - Menerima reservasi kamar hotel 

- Membuat rekening perhitungan biaya 

tamu 

- Membuat laporan administrasi penjualan 

kamar 

- Membuat laporan administrasi penjualan 

convention 

- Membuat laporan administrasi sewa 

retail 

- Meeting karyawan 

BACK OF THE HOUSE 

Karyawan - Membuat perencangaan pembelian 

barang 

- Menerima, menyimpan dan merawat 

barang 

- Mengolah sampah datang dan pergi 

- Merencanakan, merawat dan 

membersihkan seluruh ruangan dalam 

hotel 

- Mencuci, mengeringkan dan menyetrika 

pakaian 

- Persiapan dan pengolahan dasar makanan 

dan minuman 

- Memasak dan menyajikan makanan dan 

minuman 

- Membuat rencana pengamanan dan 

pengawasan terhadap keamanan hotel 

- Mengganti pakaian 

- Istirahat 

- Beribadah 

- Loading dock 

- Kantor 

- R. sampah 

- Gudang umum 

- Linen & laundry 

- House keeping 

- R. service 

- Dapur Besar 

- R. keamanan 

- Loker pria 

- Loker wanita 

- R. makan 

- Toilet 

- Mushola 
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UTILITAS 

Karyawan - Pencatatan 

- Memastikan keadaan alat dan penunjang 

hotel berjalan lancer 

- Melakukan perawatan 

- Perbaikan dan pengecekan 

- Mengolah limbah 

- Melaksanakan pengawasan 

- Menyimpan alat 

- Menyiapkan alat 

- R. genset 

- R. elektrikal 

- Workshop ME 

- R. Pompa 

- STP, WWTP 

- Reservoir bawah 

- Pool Staff ME 

- Gudang perkakas 

- Gudang perlengkapan 

konvensi 

PARKIR KENDARAAN 

Tamu Hotel - Memarkirkan kendaraan - Area parkir Mobil 

- Area parkir bus 

- Area parkir motor 

Karyawan - Memarkirkan kendaraan 

Sumber : Analisa Pribadi 

Pengelompokan kegiatan secara mikro yang berkaitan dalam rancangan 

bangunan Bandung Hotel dan Resort dekelompokan kembali menjadi pengunjung 

Hotel menginap, pengunjung Hotel tidak menginap, Service dan Suplier. Data 

tersebut dijelaskan dalam gambar diagram bubble berikut. 

 

Gambar 31. Alur Kegiatan Penghuni Hotel 

Sumber : Analisa Pribadi 
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Gambar 32. Alur Kegiatan Pengujung Hotel 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

Gambar 33. Alur Kegiatan Servis dan Supplier Hotel 

Sumber : Analisa Pribadi 

3.1.2 Analisa Organisasi Ruang 

Berdasarkan analisa sebelumnya, didapatkan analisa oganisasi ruang dalam 

rancangan Bandung Hotel dan Resort. Analisa tersebut dijelaskan dalam gambar 

diagram bubble berikut. 
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Gambar 34. Skema Organisasi Ruang 

Sumber : Analisa Pribadi 

3.1.3 Program Ruang 

Berdasarkan analisa kegiatan serta organisasi ruang, didapatkan program 

ruang yang akan digunakan dalam rancangan Bandung Hotel dan Resort. Analisa 

tersebut dijelaskan dalam gambar diagram bubble berikut:  

 UTAMA 

NO. JENIS RUANG RUANG KAPASITAS LUAS m² 

1 Standard Room 

Kamar tidur : 2 1120 

− Twin bed 1   

− Nakas 1   

− Lemari 1   

− Meja 1   

− Meja TV 1   

Lavatory     

− Kloset duduk 1   

− Shower 1   

− wastafel 1   

balkon/teras 1   

2 Superior Room Kamar tidur : 2 1200 
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− Double bed, queen sz 1   

− Nakas 1   

− Lemari 1   

− Meja 1   

− Meja TV 1   

Lavatory     

− Kloset duduk 1   

− Shower 1   

− wastafel 1   

balkon/teras     

3 Deluxe Room 

Kamar tidur : 2 480 

− double bed, king sz 1   

− Nakas 1   

− Lemari 1   

− Meja 1   

− Meja TV 1   

− Single sofa 1   

Lavatory     

− Kloset duduk 1   

− Shower 1   

− wastafel 1   

− Bathup 1   

balkon/teras 1   

4 Suite Room 

Kamar tidur (double bed, king sz) 2 275 

− Nakas 1   

− Lemari 1   

− Meja rias + kursi 1   

Lavatory     

− Kloset duduk 1   

− Shower 1   

− wastafel 1   

− Bathup 1   

ruang duduk 1   

ruang makan 1   

pantry 1   

mini bar 1   

balkon/teras     

5 Small Cottage 

Kamar Tidur : 2 550 

− Queen size bed 1   

− Nakas 1   

− Lemari 1   

− Meja rias + kursi 1   

− Meja TV 1   
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− Sofa 1   

− Meja 1   

Lavatory :     

− Kloset duduk 1   

− Shower 1   

− Bathup 1   

Teras     

6 Family Cottage 

Kamar Tidur (ada 2 unit tiap 

cottage) : 
4 1000 

− King size bed 1   

− Nakas 1   

− Lemari 1   

− Meja rias + kursi 1   

Lavatory (ada 2 unit tiap cottage) :     

− Kloset duduk 1   

− Shower 1   

− Bathup 1   

− Wastafel 1   

Dining Room     

− 1 set meja makan (6 orang) 1   

− Mini Bar (2 orang) 1   

− lemari dinding atas (bar) 1   

− Wastafel 1   

Kitchen     

− kitchen set 1   

− Wastafel cuci piring 1   

− kulkas 1   

Teras     

Total 4625 

Sirkulasi 30% 1387.5 

Total + Sirkulasi 6013 
     

 PENERIMA 

NO. JENIS RUANG RUANG KAPASITAS LUAS m² 

1 Lobby Main Lobby 120 72 

2 Front Office 

Front Office 120 60 

Receptionist 120 10.8 

Lounge 120 36 

Baggage   15 

SDB   10 

Keamanan   30 

Toilet Pria 120 36 

Toilet Wanita 120 36 
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Total 305.8 

Sirkulasi 20% 61.16 

Total + Sirkulasi 367 
     

 PENGELOLA 

NO. JENIS RUANG RUANG KAPASITAS LUAS m² 

1 
Kantor 

Administrasi 

R.Tunggu 120 7.2 

General Manager 120 4.8 

Asisten Manager 120 4.8 

Marketing & Staff   70 

HRD & Staff   70 

Purchasing & Staff   40 

Accounting & Staff   50 

Enineering & Staff   70 

Meeting Room 20 31 

Toilet   30 

Pantry   25 

Total 402.8 

Sirkulasi 20% 80.56 

Total + Sirkulasi 483 
     

 OLAHRAGA 

NO. JENIS RUANG RUANG KAPASITAS LUAS m² 

1 GYM & SPA 

Reception+gudang   

100 Spa   

Lounge   

2 Kolam Renang 

Kolam renang anak   300 

Kolam renang dewasa   100 

Tempat bilas   20 

3 Tennis Lapangan Tennis 1 300 

4 
Area Anak & 

Ourbond 

Playground   

5000 Area Outbond   

Children farm   

Total 5820 

Sirkulasi 20% 1164 

Total + Sirkulasi 6984 
     

 CONVENTION 

NO. JENIS RUANG RUANG KAPASITAS LUAS m² 

1 Convention 

Indoor 500 800 

Outdoor 313 501 

Pre Function Hall 500 420 

R. Servis Convention   160 
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2 Penunjang 

R. Keamanan 1 2.6 

Toilet Pria 10 30 

Urinal 5 7.5 

Wastafel 10 22 

Toilet Wanita 20 60 

Toilet Dissable 1 4.5 

Total 2007.4 

Sirkulasi 20% 401.48 

Total + Sirkulasi 2409 
     

 KOMERSIAL 

NO. JENIS RUANG RUANG KAPASITAS LUAS m² 

1 Rental 

Mini market resort & public 

120 120 

Klinik & Apotek 120 24 

Travel Agent   40 

Money Changer   40 

ATM   20 

Souvenir/Retail   100 

2 Restaurant Restaurant hotel & public 120 180 

3 Coffee Shop Coffee Shop hotel & public 120 60 

Total 584 

Sirkulasi 20% 116.8 

Total + Sirkulasi 701 
     

 UTILITAS 

NO. JENIS RUANG RUANG KAPASITAS LUAS m² 

1 
Mekanikal 

elektrikal 

Genset   150 

R. Elektrikal   150 

Workshop ME   80 

R. Pompa   50 

STP   100 

WWTP   200 

Reservoir bawah   500 

Pool Staff ME   80 
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2 

Gudang 

Perkakas & 

Multiguna  

Gudang Perkakas   150 

Gudang Perlengkapan Konvensi   250 

Total 1710 

Sirkulasi 20% 342 

Total + Sirkulasi 2052 
     

 BACK OF THE HOUSE 

NO. JENIS RUANG RUANG KAPASITAS LUAS m² 

1 
Loading/ 

Unloading 

Loading dock   24 

Kantor 120 48 

R. Sampah   10 

Gudang Umum (perabot) 120 108 

2 Laundry 

Linen & Laundry 120 36 

House Keeping 120 60 

R. service 120 96 

3 Dapus Besar 

Dishwashing Area   52 

Frezer Chiller   53 

Meat Preparation   40 

F & V Preparation   40 

R. Ayam   40 

R. Platting   40 

Bakery   38.6 

Cold Kitchen   23.5 

Beverage   23.5 

Dry Storage   65 

Cooking   267 

      

Chef office   18 

4 

  R. Keamanan 120 3.6 

  Loker Pria 120 22.8 

Area Pegawai Loker Wanita 120 22.8 

  R. Makan karyawan dan toilet 120 120 

  Musholla 120 72 

Total 1323.8 

Sirkulasi 20% 264.76 

Total + Sirkulasi 1589 
     

 PARKIR 

NO. JENIS RUANG RUANG KAPASITAS LUAS m² 

1 Parkir Hotel 
Mobil 120 360 

Sirkulasi   180 
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2 
Parkir 

Convention 

Mobil 1000 1500 

Bus   72 

Sirkulasi   786 

3 
Parkir 

Karyawan 

Mobil   150 

Motor   70 

Sirkulasi   110 

Total 3228 

Sirkulasi 20% 645.6 

Total + Sirkulasi 3874 

3.2 Site Analysis 

3.2.1 Lokasi Tapak 

Kota Bandung merupakan kota metropolitan terbesar di Provinsi Jawa 

Barat, sekaligus menjadi ibu kota provinsi tersebut. Kota ini terletak 140 km 

sebelah tenggara Jakarta, dan merupakan kota terbesar ketiga di Indonesia setelah 

Jakarta dan Surabaya menurut jumlah penduduk. Selain itu, Kota Bandung juga 

merupakan kota terbesar di wilayah Pulau Jawa bagian selatan. Sedangkan wilayah 

Bandung Raya (Wilayah Metropolitan Bandung) merupakan metropolitan terbesar 

kedua di Indonesia setelah Jabodetabek. Secara geografis Kota Bandung dikelilingi 

oleh pegunungan, sehingga bentuk morfologi wilayahnya bagaikan sebuah 

mangkok raksasa, kota ini terletak di tengah-tengah provinsi Jawa Barat, serta 

berada pada ketinggian ± 768 m di atas permukaan laut, dengan titik tertinggi di 

berada di sebelah utara dengan ketinggian 1.050 m di atas permukaan laut dan 

sebelah selatan merupakan kawasan rendah dengan ketinggian 675 m di atas 

permukaan laut. 

 

Gambar 35. Peta Lokasi Tapak 

Sumber : www.google.com/maps  
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Lokasi tapak berada di Kelurahan Isola Kecamatan Sukasari Kabupaten 

Bandung. Dengan luas tapak bangunan utama ± 19.700 m2. Daerah ini merupakan 

bagian dari Kabupaten Bandung yang sejuk dan sangat layak untuk dijadikan 

kegiatan pariwisata, Kelurahan Isola merupakan Kelurahan dengan wilayah terluas 

yakni 179,90 Ha atau sekitar 28,66 % dari luas wilayah Kecamatan Sukasari. 

Dengan ketinggian 899 dpl.  

 

Gambar 36. Gambaran Lokasi Tapak 

Sumber : www.google.com  

a. Strenghts (kekuatan) 

 Lahan berkontur dengan interval yang tidak terlalu besar 

 View perbukitan sawah menuju utara 

 View kota menuju selatan sangat baik pada saat malam hari 

 View area sekitar mampu menunjang potensi bangunan hotel, 

b. Weakness (kelemahan) 

 Hanya memiliki 1 akses masuk 

 Kurangnya kendaraan umum yang beroperasi di sekitar tapak. 

 Akses jalan raya menuju site terbilang kecil ( lebar jalan ± 5 – 6 m) 

 Akses dari luar site menuju kedalam site dipisahkan oleh sungai yang cukup 

curam 

c. Opportunities (peluang) 

 Site berada di jalur menuju area wisata 

 Sekitar jalan menuju site belum ada bangunan dengan fungsi hotel. 
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d. Threats (ancaman) 

 Kondisi tanah merupakan bekas rawa memerlukan struktur yang tepat. 

 Kemungkinan terjadinya kemacetan pada jalan utama 

3.2.2 Data dan Kondisi Tapak 

Lokasi Tapak  : Jalan Terusan Sersan Bajuri No. 106 

Kelurahan Isola, Kecamatan Sukasari, Kabupaten Bandung 

Luas Lahan  : ± 19.700 m2 

Luas Bangunan : ± 13.855 m2 

KDB   : 5.700 m2 (30%) 

KLB   : 1 = 19.000 m2 

KTB   : 5 Lantai

GSB   : 3 m 

GSS   : 15 m 

 

a) Arah Selatan 

 

b) Arah Utara 

 

c) Arah Barat 

 

d) Arah Timur

Gambar 37. Kondisi Tapak 

Sumber : Dokumentasi Pribadi  

Kondisi eksisting tapak adalah area persawahan yang merupakan lahan 

dengan kondisi tanah berkontur, terdapat sungai yang memisahkan tapak dengan 
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akses jalan utama pada bagian barat dari tapak. Lokasi sekitar tapak merupakan 

areal persawahan, pada bagian timur terdapat guest house dan rumah warga. 

 

Gambar 38. Lokasi Sekitar Tapak 

Sumber : Dokumentasi Pribadi  

3.2.3 Analisa Topografi 

Letak astronomis Kelurahan Isola adalah 650’10,896” LS – 651’53,64” LS 

dan 10734’53,94” BT – 10736’1,728” BT. Adapun batas geografis Kelurahan 

Isola adalah sebagai berikut. 

 Sebelah utara berbatasan dengan Desa Gudangkahuripan (Kecamatan 

Lembang). 

 Sebelah barat berbatasan dengan Desa Cihideung dan Desa Ciwaruga 

(Kecamatan Parongpong). 

 Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Gegerkalong. 

 Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Ledeng. 

Secara administratif Kelurahan Isola merupakan salah satu kelurahan dari 4 

kelurahan di Kecamatan Sukasari, yaitu Kelurahan Isola, Kelurahan Gegerkalong, 

Kelurahan Sukarasa, dan Kelurahan Sarijadi. Luas Kelurahan Isola adalah 179,677 

hektar dan termasuk ke dalam Kawasan Bandung Utara. Menurut Peraturan Daerah 

Kota Bandung nomor 18 tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota 

Bandung 2011-2031, Kawasan Bandung Utara adalah kawasan yang meliputi 
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sebagian wilayah Kabupaten Bandung, Kota Bandung, Kota Cimahi dan Kabupaten 

Bandung Barat dengan batas di sebelah utara dan timur dibatasi oleh punggung 

topografi yang menghubungkan puncak Gunung Burangrang, Masigit, Gedongan, 

Sunda, Tangkubanparahu dan Manglayang, sedangkan di sebelah barat dan selatan 

dibatasi oleh garis (kontur) 750 m di atas permukaan laut (dpl) yang secara 

geografis terletak antara 10727’ -107 BT, 6 44’ - 6º 56’ LS 

3.2.4 Analisa Bentuk / Kontur Tanah 

 

Gambar 39. Analisa Kondisi Eksisting Tapak 

Sumber : Analisa Pribadi  

 

Gambar 40. Respon Kondisi Eksisting Tapak 

Sumber : Analisa Pribadi  
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3.2.5 Aksesibilitas dan Sirkulasi 

Pencapaian menuju lokasi tapak berjarak 11 km dari gerbang Tol Pasteur 

dan dapat ditempuh ± 30 menit dengan menggunakan mobil. Akes pencapaian dari 

Bandara Husein Sastranegara berjarak 11 km dan dapat ditempuh selama ± 30 

menit. Pencapaian dari Terminal Bus Leuwi Panjang dapat ditempuh dengan jarak 

10.5 km dengan waktu ± 35 menit. Pencapaian dari Terminal Bus Ledeng dapat 

ditempuh dengan jarak 3 km dengan waktu tempuh ± 10 menit. Pencapaian dari 

Terminal Kebon Kelapa berjarak 15 km dengan waktu tempuh ± 40 menit. 

 

Gambar 41. Analisa Pencapaian menuju Tapak 

Sumber : Analisa Pribadi  

 

Gambar 42.Respon Pencapaian menuju Tapak 

Sumber : Analisa Pribadi  
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3.2.6 Thermal (Suhu/Hujan/Matahari) 

Iklim Kota Bandung dipengaruhi oleh iklim pegunungan di sekitarnya. 

Dalam beberapa tahun terakhir ini, musim hujan dirasakan lebih lama terjadi di 

Kota Bandung. Secara alamiah, Kota Bandung tergolong daerah yang cukup sejuk. 

Selama tahun 2012 tercatat suhu tertinggi di Kota Bandung mencapai 30,9oC yang 

terjadi pada bulan September. Suhu terendah di Kota Bandung pada tahun 2012 

adalah 17,4oC yaitu pada bulan Juli.  

 

Gambar 43. Temperatur Rata-rata di Kota Bandung Tahun 2007 - 2012 

Sumber : Badan Meteorologi dan Geo Fisika Tahun 2013 

 

 

Gambar 44. Analisa Lintasan Matahari 

Sumber : Analisa Pribadi  
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Gambar 45. Respon terhadap Lintasan Matahari 

Sumber : Analisa Pribadi  

3.2.7 Analisa Kebisingan 

Penerbangan domestik Bandar Udara Mali Alor terdiri dari penumpang 

VIP, penumpang umum dan penumpang barang. 

 

Gambar 46. Analisa Kebisingan 

Sumber : Analisa Pribadi  
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Gambar 47. Respon terhadap Kebisingan 

Sumber : Analisa Pribadi 

3.2.8 Analisa View Sensory 

Site berbatasan langsung dengan laut dan hutan dengan intensitas 

pepohonan yang rindang. 

Gambar 48. Analisa View 

Sumber : Analisa Pribadi 
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 Site yang berada di area persawahan menyebabkan view yang didapat 

merupakan kontur trasram dari persawahan disekitar tapak. 

 View arah utara dan selatan merupakan area persawahan dengan kemiringan 

kontor ke arah selatan. 

 View pada arah barat merupakan area jalan utama. 

 View pada arah timur merupakan area peruamahan serta terdapat guest 

house 

 

1. Arah Selatan 2. Arah Utara 

 

3. Arah Barat 4. Arah Timur 

Gambar 49. Kondisi Tapak 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

Gambar 50. Respon terhadap View 

Sumber : Analisa Pribadi 
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3.2.9 Zoning Kesimpulan 

 

Gambar 51. Zoning Kesimpulan 

Sumber : Analisa Pribadi 
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BAB IV. KONSEP PERANCANGAN 

4.1 Konsep Dasar 

Konsep dasar perancangan Hotel dan Resort Bandung ini adalah untuk 

menciptakan kombinasi rancangan bangunan yang memiliki unsur kebudayaan 

lokal yang menjadi identitas dari lokasi rancangan bangunan itu berdiri yaitu 

Bandung, Jawa Barat. Agar dapat menampilkan karakteristik menciptakan nilai-

nilai kebudayaan pada perancangan hotel dan resort adalah mengimplementasikan 

beberapa ciri khas dan kesenian atau kebudayaan dari jawa barat yang dapat 

menjadi dasar acuan pengembangan konsep arsitektur. Artinya, wujud arsitektur 

yang hadir dapat mengandung nilai-nilai kesenian dan kebudayaan yang tinggi yang 

memiliki sifat dasarnya. Hasil karya yang bermakna inilah yang akan menjadi suatu 

bentuk bangunan yang menjadi pusat perhatian dan membawa nilai unsur budaya.  

Suhunan Jolopong adalah salah satu arsitektur tradisional dari Jawa Barat. 

Bentuk Jolopong memiliki dua bidang atap. Kedua bidang atap ini dipisahkan oleh 

jalur suhunan di tengah bangunan rumah. Batang suhunan sama panjangnya dan 

sejajar dengan kedua sisi bawah bidang atap yang sebelah menyebelah. Sedangkan 

lainnya lebih pendek dibanding dengan suhunan dan memotong tegak lurus di 

kedua ujung suhunan itu. Jenis atap ini dijadikan sebagai ciri khas serta unsur 

pembentuk desain dari rancangan Jolopong Hotel dan Resort Bandung. 

   

Tema Perancangan Bandung Hotel dan Resort ini adalah Arsitektur Neo-

Vernakuler satu paham atau aliran yang berkembang pada era Post Modern, yaitu 

arsitektur yang menyatu-padukan Art dan Science, Craft dan Technology, 
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Internasional dan Local yang merupakan hasil perkembangan sumber daya 

manusia terhadap arsitektur modern. Tujuan post modern adalah memberikan 

kesempatan pada bangunan untuk dapat di ekspresikan dalam berbagai hal, seperti 

karakteristiknya, tipologinya, sculpture dan setiap hasil akan mengisyaratkan 

maksud masing-masing, seperti pruralisme, makna ganda, bentuk mengambang, 

tidak skalatis, ironi dan paradoks. Ciri-ciri umum Arsitektur Post Modern yaitu: 

 Ideological yaitu merupakan suatu konsep bersistem yang menjadi asas 

pendapat untuk memberikan arah dan tujuan. Jadi dalam pembahasan 

Arsitektur post modern, ideological adalah konsep yang memberikan arah 

agar pemahaman arsitektur post modern bisa lebih terarah dan sistematis.  

 Double coding of Style yaitu bangunan post modern adalah suatu paduan 

dari dua gaya atau style, yaitu Arsitektur modern dengan arsitektur lainnya.  

 Popular and pluralist yaitu Ide atau gagasan yang umum serta tidak terikat 

terhadap kaidah tertentu, tetapi memiliki fleksibilitas yang beragam. Hal ini 

lebih baik dari pada gagasan tunggal.  

 Semiotic form yaitu penampilan bangunan mudah dipahami. Karena bentuk-

bentuk yang tercipta menyiratkan makna atau tujuan atau maksud.  

 Tradition and choice merupakan hal-hal tradisi dan penerapannya secara 

terpilih atau disesuaikan dengan maksud atau tujuan perancang.  

 Artist or client mengandung dua hal pokok yaitu Bersifat seni (intern) dan 

Bersifat umum (extern), yang menjadi tuntutan perancangan sehingga 

mudah dipahami secara umum. 

 Elitist and participative yaitu Lebih menonjolkan pada suatu kebersamaan 

serta mengurangi sikap borjuis seperti dalam arsitektur modern.  

 Piecemal yaitu Penerapan unsur-unsur dasar, secara sub-sub saja atau tidak 

menyeluruh. Unsur–unsur dasar seperti: sejarah, arsitektur vernakular, 

lokasi, dan lain-lain. 

 Architect as representative and activist yang berarti Arsitek berlaku sebagai 

wakil penerjemah, perancangan dan secara aktif berperan serta dalam 

perancangan 
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4.2 Konsep Perancangan 

4.2.1 Konsep Sirkulasi Luar Bangunan 

Sirkulasi dalam bangunan dirancang agar berpusat pada area innercourt 

sebagai pusat dari kegiatan serta penghubung antar fungsi bangunan. Pada bagian 

area top floor dimanfaatkan sebagai rooftop garden dan akses view dari bangunan.  

 

Gambar 52. Konsep Sirkulasi Radial 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

Gambar 53. Konsep Sirkulasi Zooning 

Sumber : Analisa Pribadi 

Sirkulasi pengunjung akan diarahkan menuju lobby utama dan kemudian diarahkan 

agar melewati  ruang penunjang/fasilitas serta melewati spot spot penting dalam 

tapak agar terciptanya esesnsi pengalaman ruang terhadap pengunjung, lalu 

diarahkan menuju kamar maupun cottage yang telah di pesan. Dari ruang-ruang 
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tersebut semua terkoneksi baik dari dalam ataupun luar bangunan, hal ini 

diharapkan para pengunjung dapat melewati semua ruang – ruang yang ada serta 

memudahkan bagi para pengunjung. 

 

Gambar 54. Skema akhir Sirkulasi 

Sumber : Analisa Pribadi 

4.2.2 Konsep Massa Bangunan 

Lokasi tapak berada dilahan berkontur membuat rancangan masa bangunan 

menyesuaikan dengan analisa view, agar mendapatkan potensi view yang baik serta 

nyaman untuk pengunjung. Bangunan Cottage dan Convention diletakan pada 

bagian depan agar memudahkan dalam pandangan pertama pengunjung terhadap 

fungsi dari bangunan, sedangkan bangunan cottage diletakan pada kontur dibagian 

yang tertinggi yaitu di area sekitar belakang tapak.  
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Gambar 55. Konsep Massa Bangunan menyesuaikan dengan Aksebilitas view 

Sumber : Analsia Pribadi 

 

Gambar 56. Konsep Massa Bangunan dan sirkulasinya 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

Gambar 57. Penerapan Konsep Massa Bangunan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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4.2.3 Konsep Orientasi Bangunan 

Berdasarkan analisa sebelumnya, bahwa lokasi tapak yang memanjang menghadap 

arah barat/jalan utama serta visibilitas pengguna jalan terhadap bangunan. Maka 

konsep orientasi bangunan membuat bentuk massa memanjang mengikuti jalur 

matahari, hal ini diharapkan radiasi dari panas matahari tidak sampai menuju bagian 

tengah bangunan. Serta peletakan ruang service seperti Toilet atau tangga darurat 

pada bagian timur dan barat bangunan mampu dijadikan sebagai buffer terhadap 

panas matahari. 

 

Gambar 58. Konsep Orientasi Bangunan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

4.2.4 Konsep Zoning Fungsi Bangunan 

Zoning utama dalam perancangan ini yaitu zoning area Hotel, Cottage, 

Convention dan area fasilitas pendukung. Pembagian zoning tersebut berdasarkan 

aktivitas dan pelaku kegiatan yang berbeda pada kedua zoning tersebut sehingga 

peletakan kedua zoning tersebut diletakkan terpisah akan tetapi terhubung oleh 

zoning area pendukung. 
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Gambar 59. Konsep Zoning 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar 60. Penerapan Konsep Zoning Bangunan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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4.2.5 Konsep Façade Bangunan 

 

(a) 

 

 

(b) (c) 

Gambar 61. Detail Façade 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar 62. Penerapan Konsep Façade Bangunan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

a 
b 

c 
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4.2.6 Konsep Sirkulasi Dalam Bangunan 

Perencanaan Bandung Hotel & Resort ini direncanakan akan terdiri dari 

beberapa massa bangunan yang yang terhubung, karena lahan yang berkontur 

menjadikan sirkulasi dalam tapak mempunyai aktivitas dan kegiatan yang berbeda 

dari pada lahan biasa. Pada Hotel perencanaan massa bangunan terdiri maksimal 

terdiri dari 5 lantai dengan ketinggian massa bangunan ± 4 meter per lantai. 

Sehingga untuk memenuhi kebutuhan akan sirkulasi vertikal terhadap bentuk massa 

bangunan, maka konsep sirkulasi vertikal yang akan digunakan adalah sebagai 

berikut. 

 Tangga Konvensional, Sebagai sirkulasi vertikal bagi pengunjung atau 

pengelola untuk memenuhi kebutuhan keamanan jika terjadi kebakaran atau 

gempa. 

 Lift Penumpang, Sebagai sarana transportasi vertikal dalam gedung untuk 

area auditorium 

 Lift Barang, Sebagai sarana untuk pengangkutan barang dan peralatan 

Selain itu bangunan dan kompleksnya harus memenuhi persyaratan 

kehandalan bangunan, diantaranya keselamatan dan kenyamanan termasuk 

penyediaan fasilitas aksesibilitas khusus bagi difable. Sehingga kebutuhan sirkulasi 

vertikal bagi difable perlu diperhatikan dalam bangunan dan kompleksnya. 

Penggunaan ramp sebagai sarana bagi para kaum difable sebagai penunjang dalam 

pencapaian menuju lantai atas serta sebagai jalur evakuasi apabila terjadi kebakaran 

atau gempa. 

4.2.7 Konsep Penzooningan 

Zoning utama dalam perancangan ini yaitu  zoning area Unit Hotel, Resort, 

Convention Fasilitasnya. Pembagian zoning tersebut berdasarkan aktivitas dan 

pelaku kegiatan dalam tiap fungsi zoning tersebut sehingga peletakan zoning 

tersebut diletakkan terpisah akan tetapi terhubung oleh zoning area pendukung. 

Sementara zoning untuk area pengelola diletakkan pada bagian bawah massa 

bangunan. 
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Gambar 63. Konsep Penzooningan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

4.3 Konsep Struktur 

Pada umumnya struktur dibagi menjadi 2 yakni struktur atas dan struktur 

bawah. Adapun gambaran strukturnya adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 64. Aksonometri Struktur  

Sumber : Dokumentasi Pribadi  
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4.4 Konsep Mekanikal Elektrikal dan Sistem Utilitas 

 

Gambar 65. Skematik MEP 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

4.4.1 Sistem Pencegahan Kebakaran 

A. Smoke Detector 

Pemasangan detektor dan peralatan pemadaman kebakaran merupakan 

salah satu upaya aktif agar bangunan tersebut mampu melakukan swalindung (self 

protective). Alarm tanda terjadinya kebakaran, yang biasanya berupa detektor asap, 

akan segera berbunyi bila terjadi kebakaran, sehingga upaya lokalisasi dan 

pemadaman juga dapat segera dilakukan sebelum api menjadi besar dan menjalar 

ke lain ruangan. Pembuatan tangga-tangga darurat dan balkon-balkon pada 

bangunan bertingkat juga akan memudahkan proses evakuasi pada saat terjadi 

kebakaran. Tangga-tangga darurat sebaiknya dibuat di sisi luar bangunan sehingga 

kemungkinan terhambat asap akan dapat dihindari. 
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Gambar 66. Sistem Alarm Kebakaran 

Sumber : http://amarepemadam.blogspot.co.id  

Sistem Alarm Kebakaran merupakan suatu kesatuan komponen - komponen 

yang berfungsi sebagai pengingat pada saat kebakaran terjadi, setiap komponen ini 

memiliki fungsi yang berbeda. Untuk fire alarm systems itu sendiri merupakan 

sebuah sistem yang terinstal disebuah bangunan/gedung yang akan berbunyi 

dengan sendirinya apabila komponen tertentu mendeteksi adanya kebakaran. 

Komponen - komponen System Alarm Kebakaran antara lain sebagai berikut; Main 

Control Fire Alarm (MCFA)atau Fire Alarm Control Pannel; Terminal Box; Alarm 

Bell; indicating Lamp; Manual Push Button; Smoke detector/heat detector. 

Komponen-komponen tersebut merupakan kesatuan komponen yang digunakan 

dalam instalasi fire alarm sistem konvensional. 

Fungsi-fungsi komponen Sistem Alarm Kebakaran: 

 MCFA atau Fire Alarm Control Panel adalah komponen utama dalam fire 

alarm system. MCFA berfungsi untuk menerima input signal (signal 

masukan) dari semua komponen pendeteksi kebakaran. 

 Detector, detector berfungsi sebagai pendeteksi asap dan suhu tertentu. 

 Alarm Bell, alarm bell berfungsi sebagai output signal, maksudnya setelah 

contol pannel menerima signal dari detector maka alarm bell akan 

mengeluarkan bunyi sebagai penanda telah terjadi kebakaran. 
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B. Sistem Sprynkler 

Sistem fire springkler di Indonesia diatur dalam Standard Nasional 

Indonesia (SNI) 03-3989- 2000 tentang tata cara perencanaan dan pemasangan 

sistem springkler otomatik untuk pencegahan bahaya kebakaran pada bangunan 

gedung. Prinsip kerja fire sprinkler sangat komplek terdiri dari pipa pada sprinkler, 

kepala sprinkler, dan sistem penyediakan air. Beberapa prinsip kerja fire sprinkler 

saat terjadi kebakaran pada sebuah gedung : 

 Fire Sprinkler akan bekerja ketika mendapatkan suhu dari panas api sekitar 

68°C yang akan terbuka dan air akan keluar pada kepala sprinkler. 

 Clapper pada alarm valve akan terbuka dan menyebabkan seat pada alarm 

check valve terbuka, kemudian air akan mengalir ke pipa alarm trim dan 

mengaktivasi alarm. 

 Aliran air akan berhenti mengalir ke pressure switch, alarm gong dan juga 

ke fire sprinkler. 

 

Gambar 67. Diagram Sistem Sprynkler 

Sumber : http://sistem-pemadam-kebakaran.blogspot.co.id  

Prinsip kerja fire sprinkler system terdiri dari tiga (3) klasifikasi sesuai 

dengan klasifikasi hunian bahaya kebakaran, yaitu: Sistem bahaya kebakaran 

ringan (Perkantoran, Perumahan, Pendidikan, Perhotelan, Rumah sakit dan lain-

lain), Sistem bahaya kebakaran sedang (Industri ringan seperti pabrik susu, tekstil, 

benkel mobil dan lain-lain), dan  Sistem bahaya kebakaran berat (Pabrik kimia, 

korek api, bahan peledak, kilang minyak dan lain-lain).  Dan dalam perancangan 
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Gedung Pusat Seni dan Budaya Jawa Barat ini termasuk dalam kategori Sistem 

bahaya kebakaran ringan. 

C. Sistem Hydran 

Sistem ini menggunakan instalasi hydran sebagai alat utama pemadam 

kebakaran, yang terdiri dari box hydran dan accesories, pilar hydran dan siemese. 

Box Hydran dan accesories instalasinya (selang (hose), nozzle) (atau disebut juga 

dengan Fire House cabinet (FHC)) biasanya ditempatkan dalam gedung, sebagai 

antisipasi jika sistem sprinkler dan sistem fire extinguisher kewalahan mengatasi 

kebakaran di dalam gedung. Sedang Pilar hydran (yang dilengkapi juga dengan box 

hydran disampingnya, untuk menyimpan selang (hose) dan nozzle) biasanya 

ditempatkan di area luar (jalan) disekitar gedung, digunakan jika sistem kebakaran 

di dalam gedung tidak memadai lagi.  

Seperti halnya sistem sprinkler, jika ada tekanan dalam pipa instalasi 

menurun, maka pompa jockey akan bekerja. Dan jika instalasi hydran dibuka maka 

secara otomatis pompa elektrik akan bekerja, dan jockey pump secara otomatis 

akan berhenti. Dan jika pompa elektrik gagal bekerja secara otomatis, maka pompa 

diesel akan bekerja 

 

Gambar 68. Diagram Sistem Hydran 

Sumber : www.indiamart.com  
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D. Sistem Fire Extinguisher 

Fire extinguisher atau lebih dikenal dengan nama APAR (Alat Pemadam 

Api Ringan) merupakan alat pemadam api yang pemakaiannya dilakukan secara 

manual dan langsung diarahkan pada posisi dimana api berada. Apar biasanya 

ditempatkan di tempat-tempat strategis yang dissuaikan dengan peraturan Dinas 

Pemadam Kebakaran.  Terdapat beberapa jenis Apar yang digunakan, yaitu: 

 Apar Type A: Murtipupuse Dry Chemical Powder 3,5 Kg 

 Apar Type B: Gas Co2 6,8 kg 

 Apar type C: Gas Co2 10 kg 

 Apar type D: Multipupuse Dry Chemical Powder 25 kg (dilengkapi dengan 

Trolley) 

 

Gambar 69. Alat Fire Extinguiser 

Sumber : http://www.fire-extinguisher-indonesia.com   

Setiap negara memiliki spesifikasi atau ketentuan tertentu untuk setiap alat 

pemadam api yang digunakan. Dapat dikatakan standar setiap negara berbeda-beda. 

Hal tersebut disesuaikan pula dengan kondisi lingkungan di sebuah negara. Namun 

umumnya Fire Extinguisher atau Extinguisher berbentuk seperti tabung yang 

memiliki beragam berat. Semakin berat Alat Pemadam Api maka area jangkauan 

atau cakupan untuk memadamkan api semakin luas.  
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4.4.2 Sistem Pencahayaan  

Pemanfaatan cahaya alami dari sinar matahari bertujuan memperpanjang 

jalur cahaya matahari untuk masuk ke dalam bangunan yang tertutup sehingga 

mengurangi penggunaan energi pencahayaan artifisial seperti lampu. Konsep ini 

sesuai dengan konsep bangunan hijau (green building), di mana konsep tersebut 

menekankan pengurangan pemanfaatan energi yang tidak dapat diperbaharui dan 

semakin langka. Tujuan lain dari pemanfaatan pencahayaan alami adalah 

mengurangi kelembaban pada bangunan yang berada di daerah dengan kelembaban 

yang tinggi, yang berpotensi menyebabkan jamur dan bakteri berkembang biak 

dengan cepat. 

 

Gambar 70. Pencahayaan Alami 

Sumber : www.archdaily.com   

4.4.3 Sistem Plumbing Gedung 

Sistem Air Bersih 

Muka air tanah di salah satu kawasan Kota Bandung, Jawa Barat, saat ini 

mengalami penurunan hingga 75 meter. Hal itu diungkapkan Dosen Teknik 

Pertambangan Institut Teknologi Bandung (ITB) Rudy Sayoga Gautama 

(www.republika.co.id). Penurunan muka air tanah di Kota Bandung salah satunya 

dikarenakan penggunaan air tanah yang tidak terkendali, seperti untuk 

pembangunan industri pada beberapa daerah. Dampaknya adalah jumlah air tanah 

akan berkurang, oleh sebab itu penggunaan air tanah minimal harus 20 meter. 
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Sehingga distribusi air bersih pada perancangan gedung pusat seni dan budaya Jawa 

Barat ini menggunakan distrubusi dari air PDAM. Sistem yang digunakan adalah 

sistem tangki tekan dimana air bersih ditampung pada ground reservoir / tangki air 

bawah kemudian dipompakan ke dalam tangki bertekanan. Air dalam tangki 

bertekanan dialirkan ke seluruh jaringan perpipaan gedung. Pompa bekerja secara 

otomatis dan akan berhenti jika tekanan tangki telah mencapai suatu batas minimum 

yang ditetapkan. 

 

Gambar 71. Sistem Tangki Tekan 

Sumber : http://lingkunganitats.wordpress.com  

Sistem Air Kotor 

Sistem instalasi air kotor atau sistem pembuangan air limbah merupakan sistem 

instalasi untuk mengalirkan air buangan yang berasal dari peralatan saniter seperti 

closet dan urinoir.  Sistem instalasi ini kemudian diteruskan ke septictank, atau 

diolah dalam bioseptictank atau instalasi IPAL, hingga akhirnya menuju saluran 

kota. 

 

Gambar 72. Sistem Pengolahan Air Kotor 

Sumber : www.bangunrumah.name  
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Sistem Air Bekas 

Sistem pembuangan air bekas merupakan instalasi untuk mengalirkan air buangan 

yang berasal dari peralatan saniter: wastafel, FD (floor drain) dan kitchen zink. 

Instalasi air bekas pada umumnya memiliki instalasi tersendiri yang berbeda 

dengan instalasi air kotor. sistem air bekas juga biasanya dialirkan ke sistem 

pengolahan air limbah (IPAL), atau ada juga yang langsung dialirkan ke saluran 

kota, jika tidak membahayakan. Dalam perancangan gedung pusat seni dan budaya 

Jawa Barat ini air bekas akan ditampung dalam bak penampungan yang dilengkapi 

dengan filter dan akan dimanfaatkan kembali untuk menyiram tanaman atau toilet. 

 

Gambar 73. Sistem Pengolahan Air Bekas 

Sumber : www.bangunrumah.name  
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BAB V. HASIL PERANCANGAN 

5.1 Daftar Gambar 

0. Konsep Bangunan 

1. Siteplan 

2. Blok Plan 

3. Denah Basement 2 

4. Denah Basement 1 

5. Denah Lantai Dasar 

6. Denah Lantai 2 

7. Denah Lantai 3 

8. Denah Lantai 4 

9. Denah Lantai 5 

10. Tampak Samping Kanan dan Kiri 

11. Tampak Depan 

12. Potongan  

13. Aksonometri Struktur 

14. Skematik MEP 

15. Detail Lobby 

16. Detail Convention 

17. Detail Unit Deluxe 

18. Detail Unit Suite 

19. Detail Unit Standard 

20. Detail Unit Superior 

21. Detail Unit Small dan Family Cottage 

22. Detail Arsitektur 1 

23. Detail Arsitektur 2 

24. Detail Arsitektur 3 

25. Detail Arsitektur 4 

26. Detail Arsitektur 5 

27. Perspektif Interior 1 
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28. Perspektif Interior 2 

29. Perspektif Interior 3 

30. Perspektif Interior 4 

31. Perspektif Ekterior Siang 

32. Perspektif Ekterior Malam 

33. Squence 

5.2 Hasil Rancangan 

(Lihat Lampiran)  
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